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[bookmark: _Toc227525312]ABSTRAK
Rafael Hamonangan Napitupulu, Analisis Peran Kecerdasan Buatan dalam Audit Keuangan, dibimbing oleh Agus Setiawaty. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam proses audit keuangan serta memahami persepsi dan pengalaman auditor dalam menghadapi transformasi digital pada Kantor Akuntan Publik di Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, yang dianalisis menggunakan analisis tematik berdasarkan tahapan Braun dan Clarke. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan buatan berperan sebagai alat pendukung yang meningkatkan efisiensi audit, khususnya dalam pencarian regulasi, perbaikan redaksi laporan, digitalisasi dokumen, dan penyusunan data awal klien, serta membantu meningkatkan ketelitian dan kelengkapan data audit. Namun demikian, kecerdasan buatan memiliki keterbatasan dalam pemeriksaan fisik dan pengambilan keputusan profesional, sehingga peran auditor tetap tidak tergantikan. Penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam adopsi kecerdasan buatan di Kantor Akuntan Publik, terutama terkait kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, serta belum terintegrasinya AI dengan sistem audit resmi seperti Atlas, meskipun demikian, auditor menunjukkan sikap positif terhadap perkembangan kecerdasan buatan dan memandang teknologi ini sebagai peluang untuk meningkatkan kualitas audit di masa depan.

Kata kunci: kecerdasan buatan, audit keuangan, auditor, analisis tematik, Kantor Akuntan Publik.







[bookmark: _Toc227525313]ABSTRACT
Rafael Hamonangan Napitupulu, Analysis of the Role of Artificial Intelligence in Financial Auditing, supervised by Agus Setiawaty. This study aims to analyze the role of Artificial Intelligence (AI) in the financial auditing process and to understand auditors’ perceptions and experiences in facing digital transformation at Public Accounting Firms in Samarinda. This research employs a descriptive qualitative approach with data collected through in-depth interviews, which were analyzed using thematic analysis based on the stages proposed by Braun and Clarke. The findings indicate that Artificial Intelligence functions as a supporting tool that enhances audit efficiency, particularly in regulatory searches, report wording improvements, document digitalization, and the preparation of preliminary client data, as well as supporting the accuracy and completeness of audit data. However, Artificial Intelligence has limitations in performing physical inspections and professional judgment, indicating that the role of auditors remains irreplaceable. The study also reveals challenges in adopting Artificial Intelligence at Public Accounting Firms, especially related to human resource readiness, technological infrastructure, and the lack of integration of AI with official audit systems such as Atlas. Nevertheless, auditors demonstrate a positive attitude toward the development of Artificial Intelligence and view this technology as an opportunity to improve audit quality in the future.

Keywords: artificial intelligence, financial audit, auditor, thematic analysis, public accounting firm.
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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc199925786][bookmark: _Toc227525320]Latar Belakang
Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) adalah cabang ilmu komputer yang fokus pada penciptaan sistem atau mesin yang dapat melakukan tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Kecerdasan buatan memungkinkan komputer untuk belajar dari data, beradaptasi, dan membuat keputusan secara otomatis tanpa intervensi manusia secara langsung. Perkembangan teknologi informasi mengalami percepatan yang luar biasa yang mendorong lahirnya berbagai inovasi berbasis kecerdasan buatan. Inovasi-inovasi ini tidak hanya mengubah cara kerja di berbagai industri tetapi juga dalam bidang akuntansi karena telah didorong oleh era digital yang telah membawa dampak signifikan terhadap peran profesional akuntan (Rosmala, 2024). 
Salah satu sektor yang mulai mengalami transformasi akibat perkembangan teknologi ini adalah bidang audit (Ningsih, 2024.). Menurut survei dari survei AC Ventures, Boston Consulting Group dan Kamar Dagang Industri atau KADIN Indonesia sebanyak 51% lembaga keuangan Indonesia termasuk bank dan teknologi finansial alias fintech menggunakan kecerdasan buatan. Audit yang selama ini identik dengan proses manual, analisis berbasis pengalaman, dan sampling terbatas kini akan menghadapi penggunaan sistem cerdas yang mampu memproses data dalam skala besar secara lebih cepat. Fenomena ini bukan lagi sekadar tren global melainkan menjadi realitas baru yang turut membentuk cara auditor bekerja termasuk di Indonesia. Firma-firma audit besar baik internasional maupun nasional mulai mengintegrasikan kecerdasan  buatan dalam berbagai tahapan audit mulai dari pengumpulan data, pengujian transaksi hingga analisis risiko. Dengan kecanggihan algoritma yang ditanamkanm, kecerdasan buatan menawarkan efisiensi yang signifikan, akurasi yang lebih tinggi, serta kemampuan untuk mengidentifikasi pola-pola anomali yang sulit terdeteksi oleh metode tradisional. 
Namun demikian, meskipun potensi kecerdasan buatan dalam audit menawarkan berbagai kemajuan, muncul pula sejumlah tantangan baru terutama terkait dengan dimensi etika dalam profesi auditor. Implementasi kecerdasan buatan menimbulkan sejumlah pertanyaan tentang sejauh mana tanggung jawab auditor masih relevan mengingat sebagian besar proses pengambilan keputusan kini dapat dilakukan oleh sistem otomatis. Hal ini menimbulkan keraguan terkait dengan peran auditor dalam memastikan kualitas dan akurasi hasil audit. Di samping itu, penggunaan kecerdasan buatan berpotensi mengganggu independensi auditor karena keputusan yang dihasilkan oleh algoritma dapat dipengaruhi oleh data atau parameter tertentu yang mungkin tidak sepenuhnya objektif. Kekhawatiran lainnya adalah terkait dengan integritas hasil audit meskipun otomatisasi dapat meningkatkan efisiensi ada risiko bahwa aspek-aspek penting yang memerlukan penilaian manusia seperti deteksi atas kecurangan atau ketidaksesuaian yang lebih halus mungkin terabaikan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengevaluasi penggunaan kecerdasan buatan dalam audit tidak hanya dari sisi teknis tetapi juga memperhatikan dampaknya terhadap nilai-nilai etis yang telah menjadi dasar profesi ini seperti objektivitas, integritas, dan independensi yang harus terus dijaga meskipun teknologi semakin mendominasi proses audit.
Penelitian oleh Pratama et al. menunjukkan bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi untuk mengubah metodologi audit tradisional namun dapat memberikan tantangan dalam hal keandalan analisis. Oleh sebab itu diperlukan pertimbangan etika terkait otomasi dalam keputusan audit (Pratama, N et al., 2024). Dalam konteks ini, penting untuk memahami tantangan dan peluang yang diberikan kecerdasan buatan terutama dalam deteksi kecurangan dan pengawasan yang lebih akurat. 
Dalam implementasi teknologi kecerdasan buatan di sektor keuangan, aspek regulasi juga perlu diperhatikan. Nuraziza dan Sudirman (2024) menjelaskan bahwa keseimbangan antara inovasi teknologi dan kepatuhan terhadap regulasi merupakan tantangan yang signifikan. Mereka merekomendasikan perlunya pendekatan strategis dalam integrasi kecerdasan buatan untuk memastikan bahwa inovasi tidak melampaui batas regulasi yang ada (Nuraziza et al., 2024). Penelitian mereka juga menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan kecerdasan buatan dalam audit tidak hanya bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada kompetensi auditor dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Judijanto et al. mengungkapkan bahwa kompetensi yang memadai dalam auditor dapat mempengaruhi kualitas audit secara keseluruhan dan berkontribusi pada efektivitas penerapan teknologi baru, termasuk AI (Judijanto, 2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan kecerdasan buatan dalam audit keuangan di Indonesia tidak hanya sekadar kehadiran teknologi, tetapi juga memerlukan penyesuaian mendalam terhadap metodologi kerja dan pengembangan kapasitas kompetensi auditor untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan memahami dampak kecerdasan buatan pada praktik audit keuangan sekaligus menyajikan tantangan yang harus dihadapi para auditor dalam era digital ini. Penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga praktis memberikan arahan bagi para profesional di lapangan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat.
Meskipun kecerdasan buatan semakin dikenal luas di dunia audit, penerapannya di berbagai Kantor Akuntan Publik (KAP) di Samarinda belum merata. Sebagian KAP di kota ini mulai beradaptasi dengan teknologi berbasis kecerdasan buatan, sementara sebagian lainnya masih mengandalkan prosedur audit konvensional karena keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur, dan pemahaman terhadap teknologi tersebut. Kondisi ini menjadikan KAP di Samarinda sebagai objek penelitian yang menarik, karena memungkinkan analisis mengenai sejauh mana kesiapan auditor daerah dalam menghadapi transformasi digital di bidang audit. Penggunaan kecerdasan buatan diyakini mampu meningkatkan efisiensi, ketepatan analisis, serta memperkuat deteksi atas resiko dan indikasi kecurangan dalam audit keuangan. Dengan meneliti konteks lokal ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris tentang tantangan dan peluang penerapan kecerdasan buatan dalam praktik audit di wilayah yang sedang berkembang secara ekonomi, sekaligus menjadi dasar pengembangan kapasistas auditor di daerah agar mampu bersaing di era digital (Judijanto, 2024). Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan kecerdasan buatan dalam bidang akuntansi dan audit, sebagian besar studi tersebut berfokus pada konteks perusahaan besar atau penggunaan teknologi secara ideal. Masih terbatas penelitian yang mengkaji bagaimana AI dimanfaatkan secara nyata oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik skala kecil, khususnya di daerah. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan menggali pengalaman auditor secara langsung dalam praktik audit sehari-hari.
Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa seseorang akan tertarik menggunakan teknologi jika mereka merasa teknologi tersebut bermanfaat dan mudah digunakan. Beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa TAM masih relevan untuk meneliti penggunaan AI, terutama di bidang audit keuangan. Oleh karena itu, model ini sesuai digunakan dalam penelitian ini yang mengkaji penerimaan dan peran AI dalam audit pada Kantor Akuntan Publik di Samarinda.
[bookmark: _Toc199925787][bookmark: _Toc227525321]1.2 Rumusan Masalah 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan saat ini mulai banyak diterapkan dalam bidang audit keuangan karena dianggap mampu mempercepat analisis data, meningkatkan akurasi, serta membantu mendeteksi risiko atau kecurangan. Namun, pemanfaatan teknologi ini juga menimbulkan tantangan, seperti kesiapan auditor dalam mengadaptasi cara kerja baru, kebutuhan pelatihan khusus, dan pertanyaan mengenai sejauh mana AI dapat memberikan nilai tambah dibandingkan prosedur audit konvensional.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah penelitian, yaitu:                                                                                  
Bagaimana peran kecerdasan buatan dalam proses audit keuangan yang dilakukan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik di Samarinda?
[bookmark: _Toc199925788][bookmark: _Toc227525322]1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, antara lain: 
Untuk mengeksplorasi dan memahami peran kecerdasan buatan dalam proses audit keuangan yang dilakukan oleh auditor pada Kantor Akuntan Publik dan Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik berupa pemahaman kontekstual mengenai pemanfaatan AI dalam proses audit, serta kontribusi praktis bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab.
[bookmark: _Toc199925789][bookmark: _Toc227525323]1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang audit keuangan, khususnya terkait dengan peran kecerdasan buatan (AI) dalam praktik audit. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang implikasi penggunaan kecerdasan buatan terhadap dinamika profesi auditor termasuk faktor-faktor baru yang mungkin muncul. Secara konseptual, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan kajian selanjutnya yang mengaitkan penggunaan teknologi kecerdasan buatan dengan teori penerimaan teknologi maupun teori profesionalisme dalam konteks audit keuangan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik mengenai bentuk pemanfaatan kecerdasan buatan yang relevan dan realistis sesuai dengan kondisi praktik audit di lapangan. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi auditor dalam mengoptimalkan penggunaan AI sebagai alat pendukung, khususnya untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan administratif tanpa mengurangi kualitas dan akuntabilitas proses audit.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik dalam merumuskan kebijakan internal, strategi pengembangan kompetensi auditor, serta perencanaan adopsi teknologi audit yang lebih terstruktur dan bertanggung jawab.
3.  Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik kecerdasan buatan dalam bidang audit atau akuntansi. Temuan dan kerangka analisis dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan dengan pendekatan, metode, atau konteks yang berbeda.
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 KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc227525325]2.1 Technology Acceptence Model (TAM)
Technology Acceptence Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1986 sebagai pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980. TAM menawarkan kerangka konseptual yang penting untuk memahami bagaimana seseorang menerima dan merespons kehadiran teknologi atau sistem informasi. Model ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan individu dalam mengadopsi teknologi, serta menjelaskan hubungan antara penggunaan teknologi dengan perilaku pengguna. Pendekatan perilaku TAM telah menjadi fondasi utama dalam studi adopsi teknologi informasi yang memungkinka analisis dan prediksi yang lebih komprehensif  (Mawlidy, 2024).
Menurut Davis (1989) dalam Syahronny & Dewayanto (2024) model TAM mencakup 4 komponen utama yang memengaruhi sejauh mana seseorang menerima penggunaan teknologi informasi, yaitu: persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi terhadap manfaat teknologi (perceived usefulness), sikap atau niat untuk menggunakan teknologi (behavioral intention to use), serta penggunaan actual terhadap sistem (actual system usage). Berikut merupakan penjelasan dari komponen-komponen tersebut: 
1. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan) Keyakinan pengguna bahwa suatu teknologi atau sistem dapat digunakan dengan mudah tanpa menghadapi kesulitan. Interaksi yang terjadi antara pengguna dan sistem mencerminkan seajuh mana teknologi tersebut dianggap mudah untuk dioperasikan (Syahronny & Dewayanto, 2024). 
2. Perceived Usefulness (Persepsi Kemanfaatan) Keyakinan pengguna bahwa teknologi atau sistem dapat meningkatkan kinerja mereka. Komponen ini mengacu pada sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan teknologi atau sistem informasi akan meingkatkan produktivitas mereka (Syahronny & Dewayanto, 2024).
3. Behavioral Intentionto Use (Sikap untuk Menggunakan) Kecenderungan seseorang untuk selalu menggunakan teknologi. Tingkat penggunaan teknologi dapat diprediksi dari sikap dan minat pengguna teknologi tersebut (Syahronny & Dewayanto, 2024).
4. Actual System Usage (Minat untuk Menggunakan) Keberhasilan layanan berbasis teknologi tergantung pada jumlah penggunanya. Semakin banyak yang menggunakan teknologi secara berkelanjutan, semakin berhasil teknologi tersebut (Syahronny & Dewayanto, 2024).
Dalam kerangka Technology Acceptance Model, keempat komponen tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan secara sistematis. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) diyakini memengaruhi persepsi kemanfaatan (perceived usefulness), karena teknologi yang mudah digunakan cenderung dianggap lebih bermanfaat oleh pengguna. Selanjutnya, kedua persepsi tersebut membentuk sikap atau niat pengguna untuk menggunakan teknologi (behavioral intention to use), yang pada akhirnya berpengaruh terhadap penggunaan aktual sistem (actual system usage). Hubungan kausal ini menjelaskan bahwa penerimaan teknologi merupakan proses bertahap yang dipengaruhi oleh persepsi subjektif pengguna terhadap teknologi tersebut.
[bookmark: _Toc199925791][bookmark: _Toc227525326]2.2 Pengertian Kecerdasan Buatan
Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan adalah sistem komputer yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Teknologi ini dapat membuat keputusan dengan cara menganalisis dan menggunakan data yang tersedia di dalam sistem. Proses yang terjadi dalam Artificial Intelligence mencakup learning, reasoning, dan self-correction. Proses ini mirip dengan manusia yang melakukan analisis sebelum memberikan keputusan (Thaariq, 2024). Secara konseptual, kecerdasan buatan bekerja berdasarkan pemrosesan data dalam jumlah besar yang kemudian diolah melalui algoritma tertentu untuk menghasilkan keluaran berupa rekomendasi, prediksi, atau pola informasi. Karakteristik utama AI terletak pada kemampuannya mempelajari data historis, mengenali pola berulang, serta menyesuaikan hasil analisis berdasarkan pembaruan data yang tersedia. Oleh karena itu, kualitas keluaran AI sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kelengkapan data yang digunakan dalam sistem.
	Kecerdasan buatan (AI) telah merevolusi banyak aspek dalam proses audit keuangan, memberikan pengaruh signifikan terhadap efisiensi, efektivitas, dan kualitas audit secara keseluruhan. Dalam praktiknya, kecerdasan buatan tidak berdiri sebagai teknologi yang terpisah, melainkan terintegrasi dalam sistem informasi organisasi. AI berfungsi sebagai komponen yang memperkuat kemampuan sistem dalam mengolah, menganalisis, dan menyajikan informasi secara lebih cepat dan akurat. Integrasi ini memungkinkan pengguna untuk memperoleh dukungan analitis yang lebih baik dalam menjalankan aktivitas operasional maupun pengambilan keputusan.Berdasarkan penelitian-penelitian terkini, berbagai jenis kecerdasan buatan dapat diidentifikasi dalam konteks audit, yang meliputi: 
1. Sistem AI yang Asistif
Sistem AI asistif berfungsi untuk membantu auditor dalam menganalisis data dan menghasilkan laporan. Misalnya, dalam audit keuangan, AI dapat digunakan untuk menelusuri data besar, mendeteksi anomali, dan mengidentifikasi pola transaksi yang tidak biasa yang menunjukkan potensi melakukan kecurangan. Melalui otomatisasi tugas-tugas rutin, sistem ini memungkinkan auditor untuk fokus pada analisis yang lebih komprehensif dan pengambilan keputusan strategis, sehingga meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan (Olubusola Odeyemi et al., 2023).
2. AI Augmented
AI augmented, atau kecerdasan buatan yang ditingkatkan, adalah konsep yang merujuk pada kolaborasi antara manusia dan sistem kecerdasan buatan dalam suatu proses kerja, dengan tujuan meningkatkan kemampuan manusia dan efisiensi sistem. Berbeda dari automasi penuh, AI augmented berfokus pada penggunaan AI untuk meningkatkan kinerja manusia, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dan meningkatkan pengalaman pengguna (Dumas et al., 2023).


3. AI Otonom
Sementara itu, sistem AI otonom dapat beroperasi tanpa intervensi manusia, melakukan audit sepenuhnya secara mandiri berdasarkan parameter yang telah ditentukan. Ini termasuk penggunaan sistem pakar untuk penilaian dan pemrosesan data audit, yang sangat berguna dalam evaluasi risiko dan keputusan strategis yang memerlukan analisis kompleks. 
Meskipun kecerdasan buatan memiliki kemampuan analisis yang tinggi, AI tetap memiliki keterbatasan karena bekerja berdasarkan aturan, algoritma, dan data yang telah ditentukan. AI tidak memiliki pemahaman kontekstual, nilai etis, maupun intuisi profesional sebagaimana manusia. Oleh karena itu, penggunaan AI dalam konteks pekerjaan profesional perlu disertai dengan pengawasan dan evaluasi manusia untuk memastikan bahwa hasil yang dihasilkan tetap sesuai dengan tujuan dan nilai yang berlaku. Dalam konteks profesional, kecerdasan buatan lebih tepat dipahami sebagai alat pendukung (supporting tool) yang membantu mempercepat proses kerja, bukan sebagai pengganti peran profesional. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa keputusan akhir tetap memerlukan pertimbangan manusia, terutama dalam pekerjaan yang melibatkan etika dan judgement profesional. Dengan demikian, kecerdasan buatan dalam konteks profesional lebih tepat diposisikan sebagai alat bantu yang memperkuat kapasitas manusia, bukan sebagai pengganti peran utama. Tanggung jawab atas keputusan dan hasil kerja tetap berada pada manusia sebagai pelaku profesional. Penekanan ini penting untuk menjaga akuntabilitas, etika, serta kualitas keputusan dalam penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan.
[bookmark: _Toc199925792][bookmark: _Toc227525327]2.3 Pengertian Audit Keuangan
Audit keuangan adalah suatu proses sistematik yang dilakukan untuk memeriksa laporan keuangan dan catatan akuntansi suatu entitas, dengan tujuan untuk menilai apakah laporan tersebut memberikan gambaran yang wajar mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Tujuan utama dari audit keuangan adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh manajemen disajikan secara adil dan bebas dari kesalahan material. Audit ini meliputi pemeriksaan bukti-bukti pendukung, pengujian transaksi dan saldo, serta penilaian terhadap pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian, audit keuangan berperan penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan perusahaan
Audit keuangan tidak hanya sekadar memeriksa kesesuaian angka, tetapi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan yang digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan. Melalui proses pemeriksaan yang sistematis, auditor dapat memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai standar yang berlaku dan memberikan informasi yang dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan. Penelitian juga menunjukkan bahwa audit laporan keuangan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, sehingga dapat digunakan secara efektif oleh pihak manajemen maupun pemangku kepentingan lainnya (Prathitaningtyas et al., 2024). 
Audit keuangan juga berkaitan erat dengan tanggung jawab auditor dalam memberikan opini yang dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan. Tanggung jawab ini mencakup pemahaman menyeluruh terhadap bisnis klien, evaluasi bukti audit yang cukup dan tepat, serta penilaian kesesuaian laporan dengan standar yang berlaku. Ketaatan terhadap tanggung jawab ini turut menentukan reputasi perusahaan serta kepercayaan pemangku kepentingan terhadap informasi yang disajikan oleh entitas itu sendiri (Sinaga et al., 2024).
[bookmark: _Toc199925795][bookmark: _Toc227525328]2.4 Penelitian Terdahulu 
	Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu, Analisis peran kecerdasan buatan dalam audit keuangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut
[bookmark: _Toc216626272]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti/Tahun
	Metode yang Digunakan 
	Hasil Penelitian 

	1. 
	 Mulyandini, V et al., (2024)

	Metode penelitian  ini  melibatkan kuesioner  dan wawancara mendalam  dengan  auditor  keuangan,  profesional  teknologi  informasi,  dan  pengambil keputusan  kunci  yang  terlibat  dalam  implementasi  kecerdasan  buatan.
	Penelitian mengenai "Peran Kecerdasan Buatan dalam Mendeteksi Kecurangan Keuangan: Studi  Kasus  pada  Proses  Audit  Forensik"  menunjukkan  bahwa  kecerdasan  buatan  (AI) memainkan  peran  yang  sangat  penting  dalam  meningkatkan  efektivitas  deteksi  kecurangan keuangan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam proses audit forensik tidak hanya meningkatkan akurasi deteksi tetapi juga mempercepat waktu respon terhadap potensi kecurangan.

	2. 
	Pratama, M et al., (2023)
	Berdasarkan  kerangka  PICO,  kata kunci  yang  digunakan  adalah  artificial  intelligence  dan internet  of  things.  Kata  kunci  tersebut  merupakan  kata  kunci  dasar  yang  akan  dikembangkan  saat melakukan pencarian literatur.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data tersebut berupa hasil-hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal secara online. Pencarian data dilakukan  melalui  Scopus.
	bidang  audit  telah  menerapkan  alat  teknologi  untuk  membantu  auditor dalam pekerjaan mereka, dan melalui perubahan teknologi, tujuan utama audit untuk memberikan keyakinan  memadai  bahwa  laporan  keuangan  klien  disajikan  secara  wajar  tetap  tidak  berubah. Dengan  munculnya  teknologi  yang  mungkin  mengganggu  seperti  AI,  tugas  auditor  tidak  akan sepenuhnya   hilang,   dan   AI   dapat   dimanfaatkan   untuk   memudahkan   proses   audit   dengan menganalisis data atau dokumen yang diberikan dan mengenali pola kesalahan atau salah saji yang dapat  berguna.  Pada  akhirnya  laporan  yang  berisi  opini  audit  akan  tetap  dikeluarkan  oleh  manusia auditor,  namun  proses  menuju  ke  sana  seperti  pengujian  dan  pengumpulan  serta  analisis  data dibantu  oleh  teknologi.  Untukbersiap  menghadapi  perubahan  yang  akan  datang,  auditor  harus mahir  secara  teknologi  agar  dapat  menafsirkan  analisis  sistem,  dan  skeptisisme  profesional  akan selalu diperlukan agar auditor tidak bergantung begitu saja pada inovasi teknologi.

	3. 
	Lestari, N et al., (2024)
	Penelitian ini dilakukan dengan analisis konseptual melalui pendekatan literatur
ilmiah yang mendalam dari database jurnal yang telah dikenal di bidang akuntansi,
teknologi, dan sistem informasi.
	Penerapan Perubahan signifikan dalam koleksi telah dibawa oleh teknologi AI dalam
pengelolaan dan pemrosesan.Kecerdasan buatan membantu mengotomatisasi tugas rutin,
meningkatkan efisiensi dan keakuratan pengolahan data, serta melakukan analisis yang
lebih menyeluruh membuat penilaian yang lebih baikAkan tetapi, penerapan kecerdasan
buatan (AI) juga menimbulkan hambatan seperti persyaratan akan data berkualitas tinggi,
integrasi sistem yang rumit, masalah privasi dan etika, dan modifikasi peran dan
kompetensi manajer. transformasi ini menciptakan peluang besar sekaligus menghadirkan
tantangan yang signifikan. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan menjanjikan efisiensi
operasional yang belum pernah terjadi sebelumnya, memungkinkan akuntan untuk fokus
pada tugas analitis yang lebih kompleks. Namun, peralihan ini tidak terjadi tanpa risiko,
termasuk masalah etis terkait dengan keputusan algoritma dan keamanan data yang
semakin menjadi perhatian utama.

	4. 
	Sari & Putri (2024)
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis hubungan antar variabel. Data dikumpulkan menggunkan kuesioner yang disebarkan melalui group Whatsapp, Telegram, email, dan bekerjasama dengan IAPI. Diperoleh 108 responden valid yang merupakan auditor eksternal dari KAP di Indonesia.
	Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa auditor eksternal tidak memiliki sikap skeptis atas penggunaan artificial intelligence dalam proses audit. Dibuktikan dengan hasil pengujian yang menunjukkan bahwa persepsi auditor eksternal atas kemudahan penggunaan artificial intelligence memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas audit.

	5. 
	Fedyk et al., (2022)
	Penelitian ini menggunakan metode Mix-Methods dengan kuantitatif berbasis data empiris berupa 310.000 resume pegawai perusahaan audit dan kualitatif berbasis wawancara mendalam kepada 17 mitra audit senior (9 berasal dari Big 4 dan 8 berasal dari non Big 4). Dengan objek penelitian berupa 36 firma audit terbesar di Amerika Serikat (Big 4 dan non Big 4) rentang tahun 2010-2019.
	Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan AI dalam audit meningkatkan kualitas dan efisiensi audit. Secara kuantitatif, peningkatan proporsi pegawai dengan keahlian AI menurunkan kemungkinan kesalahan audit sebesar 5%, mengurangi biaya audit hingga 2,1%, mengurangi jumlah pegawai junior hingga 7,1%. Sedangkan berdasarkan wawancara, para partner audit bahwa AI membantu deteksi fraud dan mempercepat proses audit, namun tantangan yang muncul adalah kurangnya pelatihan dan kesiapan organisasi.

	6. 
	Henry & Rafique (2021)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan tematik dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam semi-struktur menggunakan Zoom/Microsoft Teams kepada 10 auditor profesional (8 di Inggris dan 2 di Jersey) dari Big 4 dan Firma kecil.
	Penelitian ini menemukan bahwa AI berdampak signifikan terhadap praktik audit terutama dalam menyederhanakan tugas-tugas repetitif, mempercepat analisis data, serta mendukung pelaksanaan audit berkelanjutan. Namun AI tidak mampu menggantikan peran auditor dalam pengambilan keputusan profesional dan skeptisme audit. Para auditor menyatakan bahwa penggunaan AI menuntut peningkatan kompetensi teknis dan keterampilan sosial termasuk kemampuan interpretasi hasil teknologi.

	7. 
	Law & Shen (2024)
	Penelitian ini menggunakan metode mix-methods dengan kuantitatif berbasis data 407.000 resume pegawai audit dan kualitatif berupa wawancara mendalam kepada 11 mitra audit senior. Dengan objek penelitian berupa 648 kantor audit dari 163 firma di Amerika Serikat rentang tahun 2011-2019.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam kantor audit meningkatkan kualitas audit dan tidak menggantikan auditor namun mengubah jenis keterampilan yang dibutuhkan. AI membantu menghasilkan opini audit yang lebih akurat tapi tidak menurunkan biaya audit. Auditor lebih dibutuhkan untuk keterampilan analisis, komunikasi, dan interpretasi, bukan teknis.

	8. 
	Ukpon et al., (2019)
	Penelitian ini menggunakan metode mix-methods dengan kuantitatif berbasis survei kuesioner tertutup (Artificial Intelligence and the Future of Accounting in Africa Questionnaire) 45 responden berupa akademisi, dan praktisi industri. Kualitatif berupa data tanggapan terbuka, wawasan tambahan dari responden
	Penelitin ini menemukan bahwa AI secara signifikan dipersepsikan mampu meningkatkan efektiviras porses audit termasuk dalam penilaian risiko, pengumpulan bukti audit, dan penyusunan opini audit. Mayoritas responden setuju bahwa AI mendukung audit berbasis data besar dan otomatisasi analisis kompleks. Namun penerapan AI di Nigeria masih menghadapi tantangan berupa kesiapan sumber daya manusia, kurikulum pendidikan, dan kekhawatiran terhadap dampak sosial seperti pengangguran dan resistensi perubahan.

	9. 
	Althin et al., (2023)
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara semi struktur kepada 7 informan (dosen akuntansi, praktisi akuntansi, dan ahli (akuntan profesional)).
	Penelitian ini menemukan bahwa AI dipersepsikan mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses audit keuangan serta mendorong perubahan signifikan dalam peran profesi akuntansi. AI membantu mempercepat proses pemeriksaan, meminimalkan kesalahan, serta memungkinkan penyajian data secara langsung. Namun adopsi AI juga menuntut akuntan untuk memiliki kemampuan teknis, adaptasi mental,  keterampilan komunikasi, serta sertifikasi profesional.

	10. 
	Sari & Wahyuda (2025)
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei kuesioner kepada 208 auditor aktif di KAP wilayah JABODETABEK secara purposive sampling.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor di wilayah JABODETABEK lebih menerima penggunaan Assisted AI karena dianggap paling mudah digunakan dan bermanfaat dalam meningkatkan kualitas audit. Augmented AI dinilai cukup berguna namun lebih kompleks sedangkan Autonomous AI mendapat persepsi paling rendah karena menimbulkan kekhawatiran terhadap kehilangan kendali auditor. Ketiga jenis AI berkontribusi signifikan positif terhadap persepsi kualitas audit.









[bookmark: _Toc227525329]2.5 Kerangka Berfikir
	Kerangka berfikir ini menggunakan model konseptual untuk melihat keterkaitan antara faktor yang dapat menjadi objek permasalahan dalam penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan alur logis hubungan antara perkembangan teknologi kecerdasan buatan dengan penerimaan dan pemanfaatannya dalam proses audit keuangan. Kerangka ini digunakan sebagai dasar konseptual untuk memahami bagaimana auditor sebagai pengguna teknologi memersepsikan, menerima, dan membatasi penggunaan AI dalam praktik audit sesuai dengan tanggung jawab profesional yang melekat pada profesi auditor.
	Dalam kerangka berpikir ini, Technology Acceptance Model (TAM) digunakan sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan penerimaan teknologi kecerdasan buatan oleh auditor. Persepsi auditor terhadap kemudahan penggunaan dan kemanfaatan AI dipahami sebagai faktor awal yang memengaruhi sikap auditor dalam menggunakan AI sebagai alat pendukung. Sikap tersebut kemudian tercermin dalam keputusan auditor untuk memanfaatkan AI secara terbatas sesuai dengan kebutuhan pekerjaan audit.
	Kecerdasan buatan dalam penelitian ini diposisikan sebagai teknologi pendukung yang memengaruhi efisiensi dan efektivitas pelaksanaan audit, khususnya pada tahapan administratif dan pengolahan data. Penggunaan AI dipahami tidak menggantikan peran auditor, melainkan membantu mempercepat proses kerja tertentu sehingga auditor dapat lebih fokus pada prosedur audit yang memerlukan analisis dan pertimbangan profesional.
	Kerangka berpikir ini juga menegaskan bahwa keputusan akhir dalam proses audit tetap berada pada auditor sebagai profesional. Meskipun AI menyediakan dukungan informasi dan rekomendasi, tanggung jawab atas penilaian kewajaran laporan keuangan dan pemberian opini audit tetap melekat pada auditor sesuai dengan standar audit dan etika profesi yang berlaku.

Semakin berkembangnya teknologi digital


	Masuknya kecerdasan buatan dalam lingkungan audit keuangan

	
Persepsi auditor terhadap masuknya kecerdasan buatan dalam audit keuangan



[bookmark: _Toc199925796]Sikap auditor terhadap penggunaan kecerdasan buatan dalam audit keuangan


Pengalaman auditor dalam menghadapi transformasi audit
Orang tua serta seluruh keluarga yang sudah memberikan dorongan dan do’a sehingga penulis dapat menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan dengan baik. 



Makna yang dihasilkan dari persepsi dan pengalaman auditor
Orang tua serta seluruh keluarga yang sudah memberikan dorongan dan do’a sehingga penulis dapat menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan dengan baik. 
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Sumber: Peneliti, 2025
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METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc199925797][bookmark: _Toc227525331]3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang berfokus pada upaya memahami bagaimana auditor memandang serta menilai penggunaan kecerdasan buatan dalam proses audit keuangan. Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan persepsi auditor secara komprehensif terhadap perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja mereka. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai bagaimana auditor merespons perkembangan teknologi, bagaimana mereka menilai kesiapan lingkungan kerja dalam menghadapi inovasi tersebut. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menelaah proses interpretasi auditor secara mendalam, termasuk makna yang mereka berikan terhadap kehadiran teknologi baru dan pengaruhnya terhadap efektivitas audit, struktur pekerjaan, serta tuntutan kompetensi profesional.
Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel atau mengukur pengaruh secara statistik, melainkan untuk memahami pandangan, pengalaman, dan penilaian auditor terhadap penggunaan kecerdasan buatan dalam proses audit. Persepsi dan sikap auditor terhadap teknologi merupakan fenomena yang bersifat subjektif dan kontekstual, sehingga lebih tepat dianalisis melalui pendekatan kualitatif yang menekankan makna dan interpretasi informan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Peneliti terlibat langsung dalam proses wawancara, observasi konteks, serta interpretasi data yang diperoleh dari informan. Oleh karena itu, pemahaman peneliti terhadap konteks audit keuangan dan lingkungan kerja Kantor Akuntan Publik menjadi faktor penting dalam menghasilkan analisis data yang akurat dan bermakna.
Penggunaan pendekatan ini sejalan dengan praktik penelitian kualitatif di Indonesia yang juga bertujuan mengungkap persepsi profesional terhadap perkembangan teknologi audit. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Pramudyastuti (2022) dalam Jurnal Maneksi yang menelaah persepsi auditor eksternal terhadap digitalisasi audit melalui penggunaan Computer Assisted Audit Techniques (CAATs). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif deskriptif efektif untuk memetakan tanggapan auditor terhadap perubahan teknologi dan memberikan gambaran yang jelas mengenai kesiapan auditor dalam menerima inovasi digital. Demikian pula, penelitian oleh Imam et al. (2024) dalam Jurnal Ilmiah Wahana Akuntansi mengkaji dampak digitalisasi terhadap praktik dan kualitas audit melalui studi literatur. Hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa persepsi auditor terhadap teknologi sangat dipengaruhi oleh pemahaman, kesiapan organisasi, serta pengalaman mereka terhadap sistem digital yang mulai digunakan dalam proses audit.
Dengan demikian, penggunaan metode kualitatif deskriptif dinilai sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana auditor memandang penggunaan kecerdasan buatan dalam audit keuangan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika persepsi auditor secara utuh tanpa membatasi temuan pada indikator kuantitatif tertentu.
[bookmark: _Toc199925798][bookmark: _Toc227525332]3.2 Informan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara beberapa auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang terdapat di kalimantan Timur Penelitian ini akan mewawancarai 2 auditor di KAP yang berbeda, yaitu KAP Sudiyono & Vera Samarinda dan KAP Thoufan & Rosyid
[bookmark: _Toc199925799][bookmark: _Toc227525333]3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
[bookmark: _Toc199925800][bookmark: _Toc227525334]3.3.1 Jenis Data
Jenis data dalam skripsi ini tidak bertujuan mengukur secara numerik, tetapi memahami makna, persepsi, dan pengalaman subyektif auditor terhadap perubahan proses audit akibat integrasi kecerdasan buatan, dan bagaimana hal itu memengaruhi efisiensi kerja, ketepatan hasil, serta nilai-nilai etis dalam profesi auditor. 
[bookmark: _Toc199925801][bookmark: _Toc227525335]3.3.2 Sumber Data Penelitian
Sumber data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan auditor profesional yang memenuhi kriteria tertentu untuk menjamin relevansi dan kedalaman informasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar memungkinkan eksplorasi topik yang lebih luas seiring jalannya diskusi.
Penentuan jumlah informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dengan berdasarkan syarat kecukupan dan kesesuaian informasi yang akan dikumpulkan menjadi sebuah data penelitian. Adapun beberapa kriteria informan dalam fokus penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Berprofesi sebagai auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) swasta.
b. Memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun dalam bidang audit keuangan.
c. Pernah atau sedang menggunakan sistem berbasis teknologi informasi dalam proses audit, khususnya yang terintegrasi dengan kecerdasan buatan atau otomatisasi.
d. Bersedia menjadi informan dan memberikan data secara terbuka serta bertanggung jawab.
[bookmark: _Toc199925802][bookmark: _Toc227525336]3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara mendalam : penelitian ini akan menggunakan wawancara untuk memahami pandangan, pengalaman, dan pengetahuan auditor mengenai penggunaan kecerdasan buatan. Teknik pengumpulan data ini memungkinkan peneliti untuk menyelidiki isu-isu kompleks, seperti bagaimana auditor mengevaluasi kelebihan dan kekurangan dari penggunaan teknologi tersebut dalam audit mereka. Sebagai contoh, dalam penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa wawancara mendalam sering digunakan untuk memahami komunikasi dan peran individu dalam konteks organisasi, menunjukkan pentingnya eksplorasi mendalam dalam penelitian kualitatif (Okinaldi, 2024)
2. Studi Literatur: teknik pengumpulan data studi literatur ini akan menekankan pentingnya dari konteks teoritis dan praktik yang sudah ada. Dengan melakukan sintesis atas riset-riset yang ada, peneliti tidak hanya mendapatkan gambaran komprehensif tentang penerapan kecerdasan buatan dalam audit keuangan tetapi juga mendalami dampaknya terhadap efisiensi, akurasi, dan aspek etis profesi auditor. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memberikan argumen yang lebih kuat mengenai kebutuhan untuk integrasi kecerdasan buatan dalam praktik audit modern (Peri, 2022).
[bookmark: _Toc199925803][bookmark: _Toc227525337]3.5 Teknik Analisis Data
1. Berdasarkan Teknik pengumpulan data yang digunakan, baik dari wawancara maupun studi literatur, metode analisis kualitatif sangat relevan. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi temuan, membandingkan perspektif yang didapat dari wawancara dengan informasi yang diperoleh dari literatur, dan menarik kesimpulan yang lebih holistik mengenai peran AI dalam audit keuangan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada angka atau data statistik, tetapi juga pada narasi dan konteks di balik hasil yang diperoleh. Format analisis yang lebih terstruktur, misalnya analisis deskriptif, dapat digunakan untuk menginterpretasikan hasil wawancara, sementara sintesis dari studi literatur dapat memberikan penguatan atau konfirmasi dari temuan wawancara tersebut. Ini akan menciptakan sebuah model yang lebih komprehensif tentang bagaimana AI memengaruhi efisiensi, akurasi, dan etika dalam praktik auditor (Mawlidy, 2024).
2. Analisis tematik adalah teknik analisis kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data. Teknik ini cocok untuk skripsi kualitatif yang ingin menggali pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena, seperti peran kecerdasan buatan (AI) dalam praktik audit keuangan. Berikut tahapan analisis tematik berdasarkan pendekatan Braun & Clarke (2006) :
1. Familiarisasi dengan data dengan cara membaca transkrip wawancara secara berulang dengan tujuan untuk memahami isi data secara menyeluruh dan mencatat ide awal 
2. Data dipecah ke dalam unit-unit kecil yang bermakna (kata, kalimat, atau paragraf), lalu diberi label (kode) yang representatif. Contoh kode: "efisiensi audit", "deteksi fraud AI", "keterbatasan AI". Peneliti harus mendokumentasikan setiap potongan data serta alasan pemberian kodenya.
3. Tahap ini mengelompokkan kode menjadi tema-tema awal yang saling terkait. Tema tersebut bisa mencerminkan pola utama dalam data. Contohnya:"AI meningkatkan efisiensi proses audit" (Henry, 2021), “AI menguatkan ketelitian dan deteksi kesalahan", "Tantangan adopsi AI di kantor akuntan publik" (Arham, 2025), "Peran AI dalam pengambilan keputusan auditor"
4. Peninjauan tema dengan cara tema awal ditinjau ulang secara kritis—apakah cocok dan relevan dengan data. Peneliti memastikan bahwa setiap tema benar-benar didukung oleh potongan data, dan memutuskan apakah tema perlu digabung, dipecah, atau dibuang. Ini terjadi di dua level: level tema individu dan keseluruhan set tema.
5. Pendefinisian dan penamaan tema dengan cara tema yang final diberikan nama yang jelas dan definisi yang mendalam, menjelaskan esensi tema secara ringkas. Peneliti merumuskan bagaimana tema berkaitan satu sama lain dan kontribusinya terhadap pemahaman fenomena.
6. Penyusunan laporan yaitu tahap akhir menyajikan analisis tematik secara sistematis. Peneliti menulis narasi setiap tema disertai kutipan wawancara sebagai bukti pendukung, menghubungkan data tematik dengan pertanyaan penelitian dan kerangka teori.
Pendekatan analisis tematik dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menangkap pola makna yang muncul secara berulang dalam narasi informan, sehingga sesuai untuk mengkaji fenomena penggunaan teknologi yang bersifat kontekstual dan dinamis.
3. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber atau metode untuk membandingkan dan memverifikasi data yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang baik serta tidak hanya bergantung pada satu sumber informasi saja. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Norman K. Denzin yang menyatakan bahwa triangulasi digunakan untuk meningkatkan validitas penelitian dengan membandingkan data dari berbagai sumber atau pendekatan penelitian.
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara dengan temuan penelitian sebelumnya yang relevan mengenai penggunaan teknologi dan kecerdasan buatan dalam proses audit. Data utama penelitian diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dengan informan yang memiliki pengalaman dalam pelaksanaan audit. Hasil wawancara tersebut kemudian dibandingkan dengan literatur ilmiah yang membahas pemanfaatan teknologi dalam praktik audit untuk melihat kesesuaian antara pengalaman praktis auditor dengan konsep yang telah dijelaskan dalam penelitian sebelumnya.
Observasi langsung terhadap proses audit tidak dilakukan secara mendalam karena aktivitas audit memiliki keterbatasan akses serta berkaitan dengan kerahasiaan pekerjaan auditor. Selain itu, sebagian besar dokumen audit juga bersifat internal sehingga tidak dapat diakses secara bebas oleh peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini lebih menekankan pada triangulasi data melalui perbandingan antara data wawancara dan literatur ilmiah untuk memperkuat validitas temuan penelitian.









[bookmark: _Toc227525338]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc227525339]4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
[bookmark: _Toc227525340]4.1.1 Profil KAP Sudiyono & Vera Pusat Samarinda
KAP Sudiyono & Vera adalah kantor Akuntan Publik yang didirikan oleh Sudiyono selaku pimpinan kantor pusat yang berada di Samarinda bersama dengan RR Vera Yulianti selaku pimpinan kantor cabang yang berada di Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan akta pendirian nomor 5 tanggal 9 November 2017 dan perubahannya, terakhir dengan nomor 4 tanggal 12 Desember 2022 yang dibuat dihadapan Ferdinand Bustani, SH, notaris Samarinda.
KAP Sudiyono & Vera yang berkedudukan di Samarinda ini telah memperoleh izin usaha melalui keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 3/KM.1/2018, yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 4 Januari 2018. Sudiyono selaku pemimpin rekan yang berada di Samarinda telah memperoleh izin Akuntan Publik melalui keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 767/KM.1/2017, yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 7 Agustus 2017
Sudiyono (Pemimpin Rekan) dan RR Vera Yulianti (Rekan) merupakan Akuntan Publik yang telah terdaftar dan terasosiasi pada :
1. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
2. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
3. Pusat Pembinaan dan Profesi Keuangan (PPPK)
4. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
5. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Visi adalah keinginan dari individu/institusi terhadap keadaan masa depan yang diinginkan/dicita-citakan oleh seluruh anggota organisasi di seluruh level manajemen. Visi KAP Sudiyono & Vera adalah “Menjadi Kantor Akuntan Publik yang Independen, Professional dan memilliki Integritas tinggi”
Misi adalah strategi-operasional yang akan dilakukan sebuah organisasi agar visi jangka panjang bisa tercapai (Yunma, 2021). Misi KAP Sudiyono & Vera adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pelayanan yang berkualitas atas jasa asurans dan non asurans dengan menekankan sikap transparasi dan akuntabilitas
2. Memberikan service dan advice sesuai dengan standar profesional Akuntan Publik dan kode etik
3. Memiliki sumber daya manusia (Auditor) yang kompeten
[bookmark: _Toc227525341]4.1.2 Profil KAP Thoufan dan Rosyid Cabang Samarinda
	KAP Thoufan dan Rosyid adalah firma akuntansi yang didirikan oleh Thoufan Nur (Managing Partner) dan Rosyid Arifin, berpusat di Malang dengan cabang di Samarinda. KAP ini menawarkan berbagai jasa akuntansi publik, yang mencakup audit, konsultasi, dan jasa perpajakan. Thoufan Nur merupakan lulusan AkuntansiUMM, sementara Rosyid Arifin memiliki riwayat pendidikan S1 Akuntansi STIE Malang, PPAk Unibraw, dan S2 Magister Sains Akuntansi Unibraw.
	Visi Kantor Akuntan Publik Thoufan dan Rosyid adalah menjadi profesi yang selalu patuh kepada peraturan, standar dan ketentuan perundang-undangan adalah keniscayaan. Sedangkan misi Kantor Akuntan Publik Thoufan dan Rosyid adalah selalu berupaya untuk patuh kepada hal selain peraturan, standar dan ketentuan perundang-undangan yaitu hal-hal yang sesungguhnya tidak dapat dipaksakan kepada kami (namun memiliki nilai luhur)
	KAP Thoufan dan Rosyid memiliki kantor cabang di Samarinda yang beralamat di Jalan D.I. Panjaitan, Kompleks Citraland City Blok D-03 No. 01, RT 018, Kelurahan Gunung Linggai, Kecamatan Sungai Pinang, Samarinda, Kalimantan Timur, dengan kode pos 75119. Kantor ini berfungsi sebagai pusat layanan mereka di wilayah Samarinda, meliputi jasa audit, konsultasi, dan layanan profesional lainnya.
[image: ]
[bookmark: _Toc226364066]Gambar 4. 1 Peta Digital KAP Thoufan dan Rosyid Samarinda
Sumber: Google Maps, 2025



[bookmark: _Toc227525342]4.2 Analisis Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc227525343]4.2.1 Familiarisasi data
Proses familiarisasi data dalam penelitian kualitatif merupakan tahap awal yang penting untuk memahami makna, konteks, dan esensi dari wawancara atau sumber data lain. Pembacaan transkrip yang dilakukan secara berulang membantu peneliti menangkap pola awal, konsistensi narasi, serta variasi persepsi informan yang relevan dengan fokus penelitian. Hal ini selaras dengan pendekatan penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman mendalam terhadap pengalaman subjek studi sebelum memasuki tahap pengodean atau tematik (Pramudyastuti et al., 2022).
Selain pembacaan berulang terhadap transkrip wawancara, proses familiarisasi data juga dilakukan dengan mencatat kesan awal, penekanan makna, serta respons awal informan yang dianggap relevan dengan fokus penelitian. Catatan awal ini berfungsi sebagai dasar refleksi peneliti dalam memahami kecenderungan data sebelum dilakukan proses pengodean secara lebih sistematis. Melalui langkah ini, peneliti tidak hanya memahami isi pernyataan informan secara tekstual, tetapi juga menangkap nuansa konteks, penekanan pengalaman, serta pola penjelasan yang muncul secara berulang dalam wawancara (Rijali, 2022). Setelah catatan kesan awal tersebut, peneliti kemudian mulai melakukan identifikasi pola awal yang muncul dalam data wawancara. Pola awal yang dikenali antara lain kesamaan pandangan informan mengenai fungsi kecerdasan buatan sebagai alat pendukung pekerjaan audit, serta adanya penekanan berulang bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran profesional auditor. Selain itu, peneliti juga menemukan variasi pengalaman informan dalam penggunaan teknologi audit yang dipengaruhi oleh karakteristik kantor dan ketersediaan sistem pendukung. Identifikasi pola awal ini masih bersifat sementara dan digunakan sebagai dasar awal untuk melanjutkan ke tahap pemecahan unit data dan pengodean secara sistematis.
Tahap familiarisasi data juga berperan sebagai bagian dari upaya menjaga ketelitian dan transparansi proses analisis kualitatif. Dengan memahami data secara menyeluruh sejak awal, peneliti dapat meminimalkan risiko kesalahan interpretasi dan memastikan bahwa proses pengodean dan penarikan tema didasarkan pada data empiris, bukan asumsi peneliti. Literatur metodologi kualitatif di Indonesia menegaskan bahwa familiarisasi data merupakan fondasi penting dalam membangun audit trail analisis, sehingga setiap tahapan analisis dapat ditelusuri kembali ke sumber data aslinya secara jelas dan sistematis (Sinaga et al., 2024)
Peneliti mulai memasuki proses analisis data berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh dari kedua informan. Seluruh data wawancara ditranskripsi secara lengkap, kemudian dibaca secara berulang untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai makna yang terkandung di dalamnya (Fikri et al., 2025). Langkah ini dilakukan agar peneliti mampu mengidentifikasi pola, isu penting, serta informasi yang berhubungan dengan fokus penelitian mengenai peran kecerdasan buatan dalam proses audit keuangan pada Kantor Akuntan Publik di Samarinda.
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[bookmark: _Toc226364067]Gambar 4. 2 Proses Familiarisasi Data


Gambar tersebut menggambarkan bahwa familiarisasi data bukan sekadar aktivitas teknis membaca transkrip, tetapi merupakan proses analitis awal untuk menangkap konteks, penekanan makna, dan konsistensi pernyataan informan. Melalui pembacaan berulang, peneliti mulai membangun kerangka pemahaman awal yang menjadi dasar bagi tahap pengodean selanjutnya, sehingga interpretasi data tidak terlepas dari konteks narasi informan secara utuh.
[bookmark: _Toc227525344]4.2.2 Pemecahan Data
Peneliti memecah isi transkrip ke dalam potongan-potongan kecil yang memiliki makna mandiri sebagai langkah awal dalam proses analisis data kualitatif. Setiap potongan dipilih karena mengandung gagasan penting dari pernyataan informan, kemudian diberi label berupa kode yang mewakili gagasan inti tersebut. Kode-kode ini berfungsi sebagai unit analitis yang menyederhanakan data sehingga dapat dikenali pola, konsep, dan struktur makna yang tersembunyi dalam narasi informan. Proses pengodean dilakukan secara sistematis, dengan memperhatikan konteks ucapan, keseluruhan isi transkrip, serta relevansi setiap potongan terhadap tujuan penelitian sehingga interpretasi data menjadi lebih akurat dan bermakna. Menurut studi yang membahas pengodean dalam penelitian kualitatif, pengodean merupakan langkah penting untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan potongan-potongan data ke dalam bentuk yang tersusun secara sistematis sesuai dengan fokus analisis (Heriyanto & Nurislaminingsih, 2025). Dalam kerangka thematic analysis, proses ini tidak hanya berfungsi untuk mengelompokkan data, tetapi juga untuk menelusuri hubungan antara potongan informasi sehingga dapat membentuk kategori yang lebih luas dan kemudian disusun menjadi tema penelitian yang relevan dengan pertanyaan riset. Dengan demikian, pengodean berperan sebagai landasan bagi pembangunan tema yang mengungkap pola makna batiniah dalam data kualitatif
Karena jumlah data kualitatif dari wawancara sering kali besar dan kompleks, teknik pengodean membantu peneliti mengatur data mentah menjadi unit-unit yang lebih manageable, memberikan struktur pada data, dan membuka wawasan baru terhadap fenomena yang diteliti. Artikel yang membahas coding dalam penelitian kualitatif menjelaskan bahwa pengodean membantu peneliti mengorganisir data yang banyak menjadi lebih rapi, sehingga tema yang dihasilkan menjadi lebih kuat dan defensible secara akademik (Priharsari & Indah, 2021).
Dalam proses pemecahan data, peneliti juga menerapkan prinsip perbandingan berkelanjutan (constant comparison) dengan membandingkan potongan data dan kode yang muncul antar-informan. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa kode yang sama diberikan pada unit data yang memiliki makna serupa, meskipun disampaikan oleh informan yang berbeda dan dalam konteks narasi yang tidak selalu identik. Pendekatan ini membantu menjaga konsistensi pengodean serta memperkuat validitas interpretasi data kualitatif (Rijali, 2022). Untuk meminimalkan subjektivitas dalam proses pemecahan data, peneliti menetapkan pemberian kode berdasarkan isi pernyataan informan secara eksplisit dan mengaitkannya langsung dengan konteks pembicaraan serta tujuan penelitian. Setiap kode diberikan dengan mempertimbangkan makna yang muncul dari data, bukan berdasarkan asumsi peneliti. Dengan demikian, proses pemecahan data tetap berlandaskan pada bukti empiris yang terdapat dalam transkrip wawancara. Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai proses pengodean, hasil pemecahan unit data, kode, serta alasan pemberian kode disajikan dalam tabel berikut.
[bookmark: _Toc216630203]Tabel 4. 1 Pemecahan Data
	No
	Informan
	Unit Data Bermakna (Kutipan Asli)
	Kode
	Alasan Pemberian Kode

	1
	L
	“AI membantu memperbaiki tata bahasa pada laporan dan management letter.”
	K7 Perbaikan redaksi laporan
	Pernyataan ini menunjukkan bahwa AI digunakan untuk membantu merapikan bahasa dalam penyusunan laporan audit.

	2
	L
	“AI mempercepat pencarian regulasi seperti PSAK bagian tertentu.”
	K9 Efisiensi pencarian regulasi
	Informan menjelaskan bahwa AI membantu auditor menemukan regulasi lebih cepat dibanding cara manual.

	3
	L
	“Kalau mau tahu standar aset tetap, kita tinggal tanya AI.”
	K10 Bantuan identifikasi standar akuntansi
	AI digunakan untuk mempermudah pencarian standar akuntansi tertentu.

	4
	L
	“AI membantu mencari informasi awal perusahaan… apakah pernah bermasalah hukum.”
	K12 Assessmen awal klien
	AI dimanfaatkan untuk mencari gambaran awal mengenai kondisi perusahaan yang akan diaudit..

	5
	L
	“AI memang bisa membantu tetapi tidak bisa menggantikan auditor.”
	K8 Keterbatasan AI
	Menunjukkan pandangan informan bahwa AI hanya berperan sebagai alat bantu.

	6
	L
	“AI tidak bisa cek fisik barang di lapangan.”
	K15 Ketidakmampuan AI verifikasi fisik
	Menjelaskan bahwa proses audit lapangan tetap membutuhkan kehadiran auditor.

	7
	L
	“Penilaian itu tetap dari auditor, AI tidak bisa kasih judgement.”
	K31 Tidak bisa menggantikan judgement
	Informan menekankan bahwa keputusan audit tetap berasal dari auditor.

	8
	L
	“Atlas membantu kami menentukan sampling dan materialitas.”
	K14Atlas sebagai tools utama
	Menunjukkan alat resmi audit yang dipakai.

	9
	L
	“Atlas ini dibuat oleh Kementerian Keuangan, jadi standarnya sudah ada.”
	K13 Kepatuhan melalui Atlas
	Menunjukkan bahwa penggunaan Atlas mengikuti standar yang ditetapkan regulator.

	10
	L
	“Di AI memang ada saran, tapi kami tetap verifikasi.”
	K11 Verifikasi ulang auditor
	Auditor tetap melakukan pengecekan ulang terhadap hasil yang diberikan AI.

	11
	L
	“Sekarang search bisa lebih cepat, dibanding dulu harus buka lembaran satu-satu.”
	K12 Efisiensi waktu
	AI membantu mempercepat proses pencarian informasi yang sebelumnya dilakukan secara manual.

	12
	L
	“AI digunakan untuk mempercepat pekerjaan jika kami kejar waktu laporan.”
	K6 AI saat tekanan deadline
	AI membantu auditor menyelesaikan pekerjaan lebih cepat ketika ada keterbatasan waktu.

	13
	L
	“Kadang AI bahasanya bagus, tapi tetap kami sesuaikan bahasa audit.”
	K11 Penyesuaian bahasa audit
	Hasil dari AI tetap disesuaikan kembali dengan standar bahasa laporan audit.

	14
	L
	“Kalau dulu harus cek satu-satu regulasi, sekarang tinggal search.”
	K12 Modernisasi pekerjaan audit
	Pernyataan ini menunjukkan perubahan cara kerja auditor dengan bantuan teknologi..

	15
	L
	“Untuk judgement, AI tidak punya konteks seperti auditor.”
	K31 AI tidak memahami konteks audit
	Menjelaskan bahwa AI tidak memiliki pemahaman konteks seperti auditor manusia.

	16
	L
	“AI hanya alat bantu, bukan pengambil keputusan.”
	K6 AI sebagai supporting tool
	AI ditempatkan sebagai alat bantu dalam proses audit

	17
	W
	“AI membantu merapikan bahasa laporan audit.”
	K23 Perapian bahasa laporan
	AI digunakan untuk membantu menyusun bahasa laporan agar lebih rapi.

	18
	W
	“AI membantu memindai dokumen dan memasukkan data ke Excel.”
	K24 Digitalisasi data
	AI membantu proses pengolahan dokumen menjadi data digital

	19
	W
	“Kadang AI lebih cepat daripada Google untuk cari aturan.”
	K25 Efisiensi pencarian informasi
	AI dianggap lebih cepat dalam menemukan informasi tertentu.

	20
	W
	“Audit tetap harus memeriksa barang fisik, AI tidak bisa.”
	K30 Batasan verifikasi fisik
	Proses pemeriksaan fisik tetap harus dilakukan oleh auditor.

	21
	W
	“AI tidak bisa mengambil keputusan atau judgement profesional.”
	K31 Keterbatasan judgement AI
	Informan menekankan bahwa keputusan profesional tetap berada pada auditor.

	22
	W
	“Kantor besar mungkin sudah pakai teknologi AI lebih canggih.”
	K28 Perbedaan adopsi teknologi
	Menunjukkan adanya perbedaan penggunaan teknologi antar kantor akuntan publik.

	23
	W
	“Di sini kami masih pakai Excel dan Atlas.”
	K29 Alat audit KAP
	Kondisi teknologi di KAP Wandi.

	24
	W
	“Atlas Excel kami gunakan sebagai kertas kerja.”
	K26 Penggunaan Atlas Excel
	Atlas digunakan sebagai media penyusunan kertas kerja audit..

	25
	W
	“Kami mengikuti pelatihan Atlas Online, tapi baru pengenalan.”
	K27 Kesiapan digital
	Menunjukkan adanya upaya peningkatan kemampuan teknologi auditor.

	26
	W
	“Sistem audit di Indonesia perlu dikembangkan agar terintegrasi AI.”
	K32 Harapan integrasi AI nasional
	Informan menyampaikan harapan terhadap pengembangan sistem audit.

	27
	W
	“AI bisa membantu auditor muda belajar lebih cepat.”
	K33 AI sebagai media pembelajaran
	AI dipandang dapat membantu proses pembelajaran auditor.

	28
	W
	“AI sangat membantu, jadi saya harap terus dikembangkan.”
	K32 Sikap positif terhadap AI
	Informan menunjukkan pandangan positif terhadap perkembangan AI.

	29
	W
	“Audit itu harus melihat bukti langsung, bukan hanya data.”
	K30 Pentingnya bukti fisik
	Audit tidak hanya bergantung pada data digital. 

	30
	W
	“AI tidak bisa memastikan keaslian bukti transaksi.”
	K31 Ketidakmampuan validasi bukti
	Menunjukkan keterbatasan AI dalam memastikan keaslian dokumen audit..


Tabel ini menegaskan bahwa proses pemecahan data dilakukan secara sistematis dengan memisahkan pernyataan informan ke dalam unit-unit bermakna sebelum diberikan kode. Setiap kode tidak berdiri sendiri, melainkan dipahami dalam konteks keseluruhan transkrip, sehingga proses pengodean tidak bersifat mekanis, tetapi analitis dan kontekstual.
[bookmark: _Toc227525345]4.2.3 Pengelompokan Kode
	Setelah proses pemecahan data dan pengodean dilakukan, tahap selanjutnya adalah mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan makna ke dalam kategori yang lebih luas. Pengelompokan ini bertujuan untuk menyederhanakan data hasil wawancara sehingga hubungan antar-kode dapat terlihat secara lebih sistematis. Kode-kode yang muncul dari pernyataan informan dibandingkan satu sama lain berdasarkan kesamaan fungsi, konteks penggunaan, serta relevansinya terhadap fokus penelitian. Melalui proses ini, kode-kode yang saling berkaitan kemudian disusun menjadi tema-tema awal yang merepresentasikan pola makna dalam data.
Tema awal yang terbentuk bertujuan memberikan gambaran tentang bagaimana kecerdasan buatan (AI) dipersepsikan dan digunakan oleh auditor dalam pelaksanaan audit keuangan, baik dari sisi manfaat maupun tantangannya. Pengelompokan kode ini juga selaras dengan temuan penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, dalam penelitian di Indonesia ditemukan bahwa adopsi AI dalam audit keuangan menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi serta akurasi proses audit, namun dalam praktik terdapat hambatan berupa keterbatasan sumber daya dan infrastruktur pada KAP kecil (Fachriyah & Anggraeni, 2024). Lebih lanjut, literatur menunjukkan bahwa meskipun AI menawarkan kemudahan dalam analisis data dan otomatisasi tugas rutin, auditor tetap memerlukan pertimbangan profesional dan verifikasi manusia, terutama untuk aspek audit yang menuntut judgement dan penilaian kontekstual (Sahla & Latif, 2023). Berikut merupakan hasil pengelompokan kode ke dalam tema awal.
[bookmark: _Toc216630204]Tabel 4. 2 Pengelompokan Kode
	No
	Tema Awal
	Kode yang Mendukung 
	Penjelasan

	1
	AI meningkatkan efisiensi proses audit
	K9 Efisiensi pencarian regulasi, K10 Bantuan identifikasi standar akuntansi, K12 Efisiensi waktu, K6 AI saat tekanan deadline, K24 Digitalisasi data, K12 Modernisasi pekerjaan audit
	Beberapa pernyataan informan menunjukkan bahwa penggunaan AI membantu auditor bekerja lebih cepat dalam berbagai aktivitas. Informan Lucky menjelaskan bahwa AI mempermudah pencarian regulasi dan standar akuntansi tanpa harus membuka dokumen secara manual. Selain itu, AI juga membantu mempercepat pekerjaan ketika auditor menghadapi keterbatasan waktu dalam penyusunan laporan. Informan Wandi juga menyampaikan bahwa AI dapat membantu proses digitalisasi dokumen sehingga data lebih mudah diolah. Secara keseluruhan, berbagai kode tersebut menunjukkan bahwa AI memberikan kontribusi pada peningkatan efisiensi dalam proses kerja auditor.

	2
	AI mendukung ketelitian dan kelengkapan data audit
	K12 Assessment awal klien, K25 Efisiensi pencarian informasi, K24 Digitalisasi data, K33 AI sebagai media pembelajaran

	Penggunaan AI juga membantu auditor dalam memperoleh informasi awal terkait perusahaan yang akan di audit. Informan Lucky menjelaskan bahwa AI dapat digunakan untuk menelusuri latar belakang perusahaan, misalnya riwayat hukum atau kondisi bisnisnya. Selain itu, AI membantu mempercepat pencarian berbagai informasi yang dibutuhkan auditor selama proses audit. Informan Wandi juga menyebutkan bahwa AI dapat membantu auditor muda memahami berbagai aturan dan proses audit dengan lebih cepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa AI dapat mendukung kelengkapan informasi serta membantu proses analisis data audit.

	3
	Keterbatasan AI dalam proses audit
	K8 Keterbatasan AI, K15 Ketidakmampuan AI verifikasi fisik, K31 Tidak bisa menggantikan judgement, K31 AI tidak memahami konteks audit, K6 AI sebagai supporting tool, K30 Batasan verifikasi fisik, K31 Ketidakmampuan validasi bukti
	Meskipun AI memberikan berbagai kemudahan, para informan menegaskan bahwa teknologi ini tetap memiliki keterbatasan dalam proses audit. Informan Lucky menyampaikan bahwa AI tidak dapat menggantikan peran auditor, terutama dalam memberikan judgement profesional. Selain itu, AI juga tidak dapat melakukan pemeriksaan fisik terhadap aset maupun memastikan keaslian bukti transaksi. Informan Wandi juga menekankan bahwa audit tetap membutuhkan verifikasi langsung di lapangan. Oleh karena itu, AI lebih dipandang sebagai alat pendukung yang membantu pekerjaan auditor, tetapi bukan pengganti peran auditor itu sendiri.

	4
	Tantangan adopsi AI di Kantor Akuntan Publik (KAP)
	K28 Perbedaan adopsi teknologi, K29 Alat audit KAP, K27 Kesiapan digital
	Beberapa pernyataan informan menunjukkan bahwa penerapan teknologi AI di Kantor Akuntan Publik belum merata. Informan Wandi menjelaskan bahwa kantor akuntan yang lebih besar kemungkinan memiliki teknologi yang lebih maju dibandingkan dengan kantor yang lebih kecil. Di tempatnya bekerja, penggunaan alat audit masih didominasi oleh Excel dan Atlas. Selain itu, pelatihan terkait teknologi seperti Atlas Online juga masih berada pada tahap pengenalan. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi dan sumber daya manusia masih menjadi tantangan dalam penerapan AI di lingkungan KAP.

	5
	Atlas sebagai pondasi digital audit
	K14 Atlas sebagai tools utama, K13 Kepatuhan melalui Atlas, K26 Penggunaan Atlas Excel
	Selain AI, informan juga menyinggung penggunaan Atlas sebagai alat yang digunakan dalam proses audit. Informan Lucky menjelaskan bahwa Atlas membantu auditor dalam menentukan sampling dan materialitas selama proses audit. Selain itu, Atlas juga dipandang sebagai alat yang telah mengikuti standar yang ditetapkan oleh regulator. Informan Wandi menambahkan bahwa Atlas dalam bentuk Excel digunakan sebagai kertas kerja audit di kantor mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Atlas menjadi salah satu alat yang mendukung digitalisasi proses audit.

	6
	Sikap positif auditor terhadap perkembangan AI
	K32 Harapan integrasi AI nasional, K33 AI sebagai media pembelajaran, K32 Sikap positif terhadap AI, K11 Verifikasi ulang auditor, K7 Perbaikan redaksi laporan, K23 Perapian bahasa laporan
	Para informan pada umumnya memiliki pandangan yang cukup positif terhadap perkembangan AI dalam dunia audit. Informan Wandi menyampaikan harapannya agar sistem audit di Indonesia dapat dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi AI secara lebih terintegrasi. Selain itu, AI juga dinilai dapat membantu auditor muda dalam proses belajar dan memahami pekerjaan audit. Informan Lucky menambahkan bahwa AI dapat membantu dalam penyusunan laporan, misalnya dalam merapikan bahasa. Meskipun demikian, auditor tetap melakukan pengecekan ulang terhadap hasil yang diberikan AI sebagai bagian dari proses profesional audit.



Tabel ini menunjukkan bagaimana kode-kode awal yang bersifat fragmentaris kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan makna dan keterkaitan konsep. Proses ini memungkinkan peneliti menyusun tema yang lebih abstrak dan konseptual, sehingga temuan penelitian tidak berhenti pada potongan data individual, tetapi berkembang menjadi pola makna yang relevan dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan pengelompokan kode pada tabel di atas, dapat terlihat bahwa kedua informan memiliki pandangan yang relatif konsisten mengenai peran AI dalam proses audit. AI dianggap memberikan manfaat signifikan, khususnya dalam hal efisiensi dan digitalisasi pekerjaan audit, namun pada saat yang sama memiliki keterbatasan dalam fungsi-fungsi audit yang memerlukan kehadiran dan pertimbangan profesional auditor. Selain itu, tantangan implementasi AI di KAP skala kecil menjadi isu penting yang muncul dari data, terutama terkait keterbatasan infrastruktur dan belum terintegrasinya AI dalam sistem audit resmi seperti Atlas. Temuan-temuan ini kemudian menjadi dasar dalam pembentukan tema utama penelitian yang dijelaskan pada tahap berikutnya (Kualitatif Heriyanto, 2018).
[bookmark: _Toc227525346]4.2.4 Peninjauan Tema dengan Triangulasi Data
	Tahap peninjauan kembali tema dilakukan untuk memastikan bahwa tema yang dihasilkan dari proses pengkodean dan pengelompokan data telah sesuai dengan data yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti meninjau kembali hubungan antara kode, kategori, dan tema yang telah terbentuk. Proses ini dilakukan dengan membandingkan kembali data hasil wawancara dengan informan serta mengaitkannya dengan literatur yang relevan mengenai penggunaan kecerdasan buatan dalam audit.
Peninjauan kembali tema juga dilakukan melalui teknik triangulasi data dengan membandingkan temuan wawancara dengan penelitian sebelumnya yang membahas penerapan teknologi dalam praktik audit. Triangulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa tema yang dihasilkan tidak hanya didasarkan pada interpretasi peneliti, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan konsep yang telah dijelaskan dalam literatur.
Tabel 4. 3 Tabel Triangulasi Peninjuan Tema
	Tema
	Kode yang Mendukung
	Data Wawancara
	Literatur Pendukung
	Interpretasi

	AI meningkatkan efisiensi proses audit
	K9, K10, K6, K12
	Informan menjelaskan AI mempercepat pencarian regulasi seperti PSAK bagian tertentu.” 
	Penelitian menunjukkan bahwa teknologi AI mampu mengotomatisasi pekerjaan audit, mempercepat analisis data, serta membantu auditor mengakses informasi secara lebih cepat (Hu, 2025).
	Data wawancara menunjukkan bahwa penggunaan AI membantu auditor memperoleh informasi lebih cepat sehingga proses audit menjadi lebih efisien dibandingkan pencarian manual.

	AI mendukung ketelitian dan kelengkapan data audit
	K12, K25, K24, K33
	Informan menjelaskan bahwa AI dapat digunakan untuk memperoleh informasi awal mengenai perusahaan serta membantu auditor dalam mencari berbagai informasi yang diperlukan selama proses audit.
	Teknologi analitik dalam audit memungkinkan auditor memperoleh informasi yang lebih luas dari berbagai sumber data sehingga dapat mendukung proses analisis audit Hidayat, T. (2019).
	Hasil wawancara menunjukkan bahwa AI membantu auditor memperoleh informasi awal mengenai perusahaan sehingga proses analisis audit dapat dilakukan dengan lebih sistematis.

	Keterbatasan AI dalam proses audit
	K8, K15, K31, K30
	Informan menjelaskan bahwa AI tidak dapat menggantikan judgement profesional auditor serta tidak dapat melakukan pemeriksaan fisik terhadap bukti audit di lapangan.
	Informan menjelaskan bahwa AI tidak dapat menggantikan judgement profesional auditor serta tidak dapat melakukan pemeriksaan fisik terhadap bukti audit di lapangan Rosdianti, S. (2019).
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa AI dipandang sebagai alat bantu dalam audit, sedangkan penilaian profesional tetap berada pada auditor.

	Tantangan adopsi AI di Kantor Akuntan Publik (KAP)
	K28, K29, K27
	Informan menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam kantor akuntan publik masih berbeda-beda karena dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan sumber daya manusia.
	Transformasi digital dalam praktik audit menunjukkan bahwa adopsi teknologi artificial intelligence dipengaruhi oleh kesiapan organisasi serta kompetensi auditor dalam menggunakan teknologi tersebut (Renta et al., 2025)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi AI dalam audit masih dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki auditor.

	Atlas sebagai pondasi digital audit
	K14, K13, K26
	Informan menjelaskan bahwa Atlas digunakan sebagai alat bantu dalam menentukan sampling dan materialitas serta sebagai media penyusunan kertas kerja audit.
	Penggunaan sistem berbasis teknologi dalam proses audit dapat membantu auditor dalam pengelolaan dokumentasi audit dan meningkatkan efisiensi proses audit (Fadilla et al., 2025)
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa Atlas berperan sebagai alat digital yang membantu auditor dalam menyusun dokumentasi audit serta menjalankan prosedur audit secara lebih sistematis.

	Sikap positif auditor terhadap perkembangan AI
	K32, K33, K11, K7, K23
	Informan menyampaikan bahwa AI membantu pekerjaan auditor serta membantu auditor muda dalam memahami proses audit dengan lebih cepat.
	Auditor di Indonesia memiliki persepsi positif terhadap penggunaan artificial intelligence karena teknologi tersebut dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas audit (Sari & Wahyuda, 2024)
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa auditor memiliki pandangan positif terhadap penggunaan AI selama teknologi tersebut digunakan sebagai alat pendukung dalam proses audit.


Berdasarkan tabel triangulasi di atas, hasil wawancara dengan informan menunjukkan beberapa temuan utama terkait pemanfaatan kecerdasan buatan dalam proses audit. Temuan tersebut kemudian dibandingkan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang membahas penggunaan teknologi dalam bidang audit dan akuntansi. Proses ini dilakukan untuk melihat kesesuaian antara data yang diperoleh di lapangan dengan konsep maupun temuan yang telah dijelaskan dalam literatur.
Hasil perbandingan menunjukkan bahwa sebagian besar informasi yang disampaikan oleh informan memiliki kesamaan dengan temuan dalam penelitian terdahulu. Penggunaan kecerdasan buatan diketahui dapat membantu auditor dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan, khususnya dalam proses pencarian informasi, pengolahan data, serta penyusunan laporan audit. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa teknologi digital dapat mendukung proses audit dengan mempercepat analisis data dan mempermudah akses terhadap informasi yang dibutuhkan auditor.
Di sisi lain, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa kecerdasan buatan masih memiliki keterbatasan dalam proses audit. Informan menegaskan bahwa teknologi tersebut tidak dapat menggantikan peran auditor, terutama dalam memberikan penilaian profesional dan melakukan pemeriksaan fisik terhadap bukti audit. Temuan ini juga sesuai dengan pandangan dalam literatur yang menyebutkan bahwa penggunaan teknologi dalam audit tetap membutuhkan pertimbangan profesional auditor dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan demikian, hasil triangulasi menunjukkan bahwa kecerdasan buatan berperan sebagai alat bantu yang dapat mendukung pekerjaan auditor, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan membantu pengolahan informasi. Namun demikian, peran auditor tetap menjadi bagian yang tidak dapat digantikan dalam proses audit karena berkaitan dengan penilaian profesional dan tanggung jawab atas hasil pemeriksaan.
[bookmark: _Toc227525347]4.2.5 Pendefinisian dan Penamaan Tema
Setelah peninjauan kritis terhadap tema awal, tahap selanjutnya adalah pendefinisian dan penamaan tema final. Pada tahap ini, peneliti memberikan nama yang jelas untuk setiap tema, serta menjelaskan esensi tema secara ringkas namun mendalam. Pendefinisian tema bertujuan agar setiap tema dapat menunjukkan peranannya dalam fenomena yang diteliti, yaitu pemanfaatan dan persepsi auditor terhadap kecerdasan buatan (AI) dalam proses audit keuangan di KAP Samarinda.
Selain itu, peneliti merumuskan bagaimana tema-tema tersebut saling berhubungan sehingga membentuk pemahaman menyeluruh mengenai fenomena penelitian. Tema final ini akan menjadi dasar untuk penyusunan narasi hasil dan pembahasan.
[bookmark: _Toc216630205]Tabel 4. 4 Pendefinisian dan Penamaan Tema
	No
	Tema Final
	Definisi
	Hubungan dengan Tema & Kontribusi terhadap Fenomena

	1
	AI sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi audit
	Tema ini mencakup seluruh aktivitas di mana AI digunakan untuk mempercepat pencarian regulasi, penyusunan laporan, dan digitalisasi data audit.
	Tema ini terkait langsung dengan tema ketelitian dan kelengkapan data audit karena efisiensi memungkinkan auditor lebih fokus pada pekerjaan analitis. Memberikan pemahaman bahwa AI bersifat pendukung dan meningkatkan produktivitas auditor.

	2
	AI mendukung ketelitian dan kelengkapan data audit
	Menunjukkan penggunaan AI untuk memastikan data yang diperoleh lebih lengkap, membantu assessment awal klien, serta meminimalkan risiko kelalaian dalam dokumen dan kertas kerja audit.
	Berhubungan dengan tema efisiensi dan keterbatasan AI; menunjukkan kontribusi AI dalam kualitas pekerjaan auditor, sekaligus menekankan bahwa AI tidak menggantikan penilaian profesional.

	3
	Keterbatas AI dalam audit
	Menjelaskan aspek-aspek pekerjaan audit yang tidak dapat digantikan AI, termasuk pemeriksaan fisik, judgement profesional, dan keputusan berbasis konteks.
	Berhubungan dengan semua tema lainnya sebagai batasan dari pemanfaatan AI. Memastikan bahwa pemahaman fenomena tetap menempatkan auditor sebagai aktor utama.

	4
	Tantangan adopsi AI di KAP
	Menggambarkan faktor organisasi, SDM, pelatihan, dan infrastruktur yang mempengaruhi kemampuan KAP untuk memanfaatkan AI secara optimal.
	Berhubungan dengan tema keterbatasan AI dan Atlas sebagai fondasi digital audit; memberikan pemahaman konteks implementasi teknologi di KAP menengah.

	5
	Atlas sebagai pondasi digital audit
	Menekankan penggunaan Atlas sebagai tools audit utama yang berperan sebagai panduan dan standar dalam proses audit, sementara AI berfungsi sebagai alat pendukung tambahan.
	Terhubung dengan tema efisiensi dan tantangan adopsi AI; menunjukkan bahwa digitalisasi audit masih berbasis Atlas dan AI belum terintegrasi penuh.


[bookmark: _Toc227525348]4.3 Pembahasan 
Tahap ini menyajikan hasil analisis tematik secara sistematis. Narasi disusun berdasarkan enam tema final yang telah ditetapkan, dengan masing-masing tema didukung oleh kutipan langsung dari informan dan dikaitkan dengan pertanyaan penelitian serta kerangka teori pada Bab II. Berdasarkan hasil pemecahan data dan proses pengodean yang telah dilakukan, peneliti selanjutnya mengelompokkan kode-kode yang memiliki keterkaitan makna ke dalam kategori dan tema yang lebih luas. Pengelompokan ini bertujuan untuk menyusun temuan penelitian secara sistematis sehingga pola-pola utama yang muncul dari pernyataan informan dapat dianalisis secara lebih mendalam. Tahap ini memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan antar-kode yang sebelumnya berdiri sebagai unit makna terpisah, serta memahami bagaimana pengalaman dan pandangan informan membentuk gambaran utuh mengenai fenomena yang diteliti.
Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada interpretasi temuan penelitian berdasarkan tema-tema yang terbentuk dari proses pengodean tersebut. Setiap tema dibahas dengan mengaitkan pernyataan informan, konteks praktik audit, serta kerangka konseptual yang relevan, sehingga hasil penelitian tidak hanya menggambarkan fakta empiris, tetapi juga memberikan pemaknaan analitis terhadap peran dan implikasi penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam proses audit. Dengan pendekatan ini, pembahasan diharapkan mampu menjawab tujuan penelitian dan memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai dinamika audit di Kantor Akuntan Publik. 
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Tema ini dibangun dari sejumlah kode yang menunjukkan peran kecerdasan buatan dalam mempercepat dan mempermudah pekerjaan auditor, khususnya pada aktivitas yang bersifat administratif dan pencarian informasi. Kode seperti efisiensi pencarian regulasi, bantuan identifikasi standar akuntansi, efisiensi waktu, AI saat tekanan deadline, digitalisasi data, dan modernisasi pekerjaan audit mengindikasikan bahwa AI dimanfaatkan untuk mengurangi waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengakses informasi, mengolah dokumen, serta menyiapkan data audit.
Kode-kode tersebut berasal dari pernyataan kedua informan yang menekankan bahwa penggunaan AI membantu auditor mencari regulasi, memahami standar tertentu, serta mempercepat proses input data dibandingkan metode manual. Kesamaan makna antar-kode ini menunjukkan adanya pola bahwa AI berfungsi sebagai alat pendukung efisiensi kerja auditor, bukan sebagai pengganti prosedur audit utama.
Informan menyatakan bahwa penggunaan AI dalam audit membantu mempercepat pekerjaan administratif, memudahkan pencarian regulasi / data, dan mempercepat digitalisasi dokumen serta input data sehingga auditor dapat menghemat waktu dan tenaga. Sebagai contoh, informan 1 menyampaikan bahwa:
“kalau sekarangkan kita menggunakan chat gpt bisa dijawab secara rinci, kalau dulu jawaban google kita masih harus meraba raba lagi, jadi dengan adanya AI ini membantu kami dalam proses mencari data, apalagi misalkan perusahaan baru nih, dengan AI kita jadi tahu kondisi perusahaannya bagaimana, apakah perusahaan ini pernah bermasalah dengan hukum atau tidak…” (Lucky)

ChatGPT merupakan salah satu bentuk kecerdasan buatan berbasis Generative Pre-Trained Transformer yang dirancang untuk menghasilkan teks secara otomatis melalui interaksi berbasis bahasa alami. Teknologi ini bekerja dengan mempelajari pola bahasa dari kumpulan data teks dalam jumlah besar, sehingga mampu memberikan respons yang koheren dan relevan terhadap perintah atau pertanyaan yang diberikan oleh pengguna. Dalam praktiknya, ChatGPT banyak dimanfaatkan untuk membantu penyusunan teks, perbaikan tata bahasa, serta penyediaan informasi awal secara cepat tanpa harus melakukan penelusuran manual melalui berbagai sumber terpisah. Kemampuan tersebut menjadikan ChatGPT sebagai alat bantu yang efisien dalam aktivitas yang berkaitan dengan pengolahan dan penyajian informasi berbasis teks (Luthfiyyah et al., 2024).
	Selain itu, ChatGPT juga termasuk dalam kategori AI generatif yang memungkinkan pengguna memperoleh informasi melalui pendekatan dialogis. Teknologi ini dinilai mampu mempercepat proses pencarian informasi karena pengguna dapat langsung mengajukan pertanyaan secara spesifik dan memperoleh jawaban terstruktur dalam satu tampilan. Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa ChatGPT sering dimanfaatkan sebagai alat bantu awal dalam memahami suatu topik, merangkum informasi, serta memperbaiki redaksi tulisan. Meskipun demikian, informasi yang dihasilkan oleh ChatGPT tetap memerlukan evaluasi dan verifikasi lebih lanjut oleh pengguna untuk memastikan kesesuaian konteks dan keakuratan isi (Merentek et al., 2023).
Begitu pula Informan 2 menyebut:
“AI membantu merapikan bahasa supaya lebih sesuai. AI juga membantu untuk pekerjaan seperti input data. Misalnya kita dapat dokumen fisik dari klien, lalu mau dimasukkan ke Excel. Itu makan waktu. Ada AI yang bisa membantu memindai dan memasukkan datanya, jadi lebih cepat...” (wandi)
Dari pernyataan tersebut ada dua efisiensi audit yang berbeda  yaitu :
1. Efisiensi yang dihasilkan dari penggunaan AI dalam proses audit dapat dilihat pada tahap perencanaan audit (audit planning) dan tahap pelaksanaan awal audit. Pada tahap perencanaan, auditor perlu memahami kondisi umum klien, karakteristik bisnis, serta risiko awal yang mungkin melekat pada entitas yang diaudit. Pemanfaatan AI pada tahap ini membantu auditor dalam melakukan pencarian dan pengumpulan informasi awal klien secara lebih cepat, seperti latar belakang perusahaan, bidang usaha, kondisi keuangan secara umum, serta indikasi permasalahan hukum atau kepatuhan. Dengan demikian, auditor tidak perlu melakukan pencarian data secara manual dari berbagai sumber yang terpisah, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memahami profil klien menjadi lebih singkat dan terstruktur (Anggionaldi et al., 2025). Efisiensi pada tahap perencanaan audit memiliki implikasi penting karena kualitas perencanaan akan memengaruhi efektivitas prosedur audit selanjutnya. Dengan tersedianya informasi awal yang lebih cepat dan terstruktur melalui dukungan AI, auditor dapat menyusun rencana audit dengan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih tepat. Hal ini mendukung prinsip audit berbasis risiko, di mana auditor dapat lebih awal mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut (Betri et al., 2025)
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Sumber: Cmarix, 2025
Gambar tersebut memperlihatkan posisi kecerdasan buatan sebagai alat bantu pada aktivitas audit yang bersifat administratif dan pendukung, seperti pencarian informasi dan pengolahan data. Hal ini menegaskan bahwa kontribusi AI lebih dominan pada tahap awal dan pendukung audit, sementara peran auditor tetap krusial dalam aktivitas yang membutuhkan penilaian profesional.
2. Tahap pengumpulan dan pengolahan data audit. Dalam praktik audit, auditor sering menerima dokumen pendukung dalam bentuk fisik atau format yang belum terstruktur, sehingga memerlukan waktu dan tenaga untuk memindahkan data tersebut ke dalam media kerja audit, seperti lembar kerja Excel. Penggunaan AI dalam proses pemindaian dokumen dan konversi data memungkinkan auditor mempercepat proses input data ke dalam format digital, sehingga mengurangi pekerjaan administratif yang bersifat repetitif. Efisiensi ini memberikan ruang bagi auditor untuk lebih fokus pada prosedur audit substantif, seperti analisis data, pengujian bukti audit, dan penilaian kewajaran laporan keuangan. Percepatan pada tahap pengumpulan dan pengolahan data ini tidak secara langsung menggantikan prosedur audit substantif, tetapi berfungsi sebagai fondasi awal yang mempermudah pelaksanaan prosedur tersebut (siregar & Utama, 2021). Data yang telah terstruktur dan terdigitalisasi dengan baik memungkinkan auditor melakukan analisis lebih mendalam, seperti pengujian transaksi dan evaluasi saldo akun, secara lebih efisien dan sistematis (R. Sari & Nugroho, 2021).
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Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa AI difungsikan sebagai supporting tool untuk tugas‑tugas administratif dan persiapan data audit. Hal ini relevan dengan temuan pada riset di Indonesia yang menunjukkan bahwa penerapan AI meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses akuntansi dan audit (Laksono, 2025). Meskipun AI memberikan kemudahan dalam pengolahan dan penyajian data, auditor tetap melakukan kontrol dan verifikasi atas hasil yang dihasilkan oleh sistem. Proses ini diperlukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam audit tetap akurat, relevan, dan sesuai dengan konteks audit yang sedang dilakukan. Dengan demikian, efisiensi yang dihasilkan AI tetap berada dalam kerangka pengendalian profesional auditor.
Penulis menegaskan, penggunaan AI dalam proses audit berkontribusi pada peningkatan efisiensi kerja auditor melalui pengurangan beban pekerjaan manual yang bersifat administratif. Dalam praktik audit, auditor sering dihadapkan pada aktivitas seperti penyiapan data, pengolahan dokumen, serta pencarian informasi pendukung yang memerlukan waktu relatif lama. Kehadiran AI membantu mempercepat aktivitas tersebut, sehingga auditor dapat mengelola waktu kerja secara lebih efektif. Dengan berkurangnya waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan administratif, auditor memiliki kesempatan yang lebih besar untuk fokus pada tahapan audit yang memerlukan analisis, pemahaman risiko, dan pertimbangan profesional sesuai dengan standar audit yang berlaku.
Temuan ini diperkuat oleh berbagai penelitian Indonesia yang menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi dalam proses audit. Misalnya, riset oleh Fachriyah dan Anggraeni (2024) menemukan bahwa AI mempercepat proses audit melalui otomatisasi pengolahan data dan dukungan analitik yang kuat, meskipun adopsinya belum merata di semua KAP karena perbedaan kapasitas dan sumber daya antara kantor besar dan kecil. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun adopsi AI masih menantang, auditor melihat AI sebagai alat yang membantu mempercepat pekerjaan audit administratif sekaligus meminimalkan kesalahan manusia, terutama dalam volume data besar yang sulit ditangani secara manual (Fachriyah & Anggraeni, 2024).
Selain itu, studi oleh Alqafi & Azizah (2024) mengulas bahwa AI menghadirkan peluang untuk meningkatkan akurasi serta efisiensi audit, tetapi pelaksanaannya perlu memperhatikan isu etika dan keamanan data, serta kesiapan SDM auditor dalam menggunakan teknologi tersebut secara tepat. Penulis memahami bahwa hal ini relevan dengan konteks wawancara, di mana auditor menggunakan AI sebagai alat bantu, sementara pengambilan keputusan tetap berada di tangan auditor yang memiliki tanggung jawab profesional atas hasil audit.
Peningkatan efisiensi audit melalui AI juga berkaitan dengan perubahan persepsi auditor terhadap teknologi. Penelitian (Ais Sahla & Latif, 2023b) menunjukkan bahwa auditor yang memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan AI cenderung membuat keputusan audit yang lebih akurat karena mereka merasa terbantu oleh teknologi dalam menghadapi tantangan informasi yang kompleks. Dengan kata lain, penggunaan AI tidak sekadar mempercepat pekerjaan administratif, tetapi juga memengaruhi bagaimana auditor memandang dan mengelola informasi audit secara lebih efektif.
Pada subbab ini, temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI memberikan kontribusi terhadap efisiensi pelaksanaan audit, khususnya pada aktivitas pendukung seperti pencarian regulasi, perapian redaksi laporan audit, serta pengolahan data. Berdasarkan data wawancara, auditor menilai bahwa penggunaan AI mampu menghemat waktu kerja dan mengurangi beban administratif, sehingga mendukung penyelesaian prosedur audit secara lebih efektif tanpa mengurangi tanggung jawab profesional auditor.
Dengan demikian,  AI berperan sebagai alat yang mempercepat tahapan persiapan dan administrasi audit, yang pada gilirannya mendukung efisiensi secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa efisiensi ini bukan berarti AI menggantikan peran auditor sepenuhnya, melainkan sebagai alat bantu yang memperkuat kemampuan auditor dalam menghadapi tantangan volume data dan kompleksitas informasi tanpa mengurangi tanggung jawab profesional auditor dalam pengambilan keputusan akhir.
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Tema ini disusun dari kode-kode yang berkaitan dengan pemanfaatan AI untuk membantu kualitas dokumentasi dan kelengkapan informasi audit. Kode perbaikan redaksi laporan, perapian bahasa laporan, digitalisasi data, AI sebagai media pembelajaran, serta assessmen awal klien menunjukkan bahwa AI digunakan untuk membantu auditor dalam merapikan bahasa laporan, mengolah data awal klien, serta meningkatkan pemahaman terhadap informasi pendukung audit.
Kode-kode tersebut muncul dari pernyataan informan yang menjelaskan bahwa AI dapat membantu dalam penyusunan redaksi laporan audit dan pencarian informasi awal perusahaan, meskipun hasilnya tetap memerlukan verifikasi auditor. Kesamaan fungsi kode-kode ini memperlihatkan bahwa AI berperan dalam mendukung kualitas penyajian dan pengelolaan informasi audit, tanpa menghilangkan peran profesional auditor dalam proses evaluasi.
Pemanfaatan AI tidak hanya berhenti di efisiensi, tetapi juga membantu auditor dalam meningkatkan kualitas data audit dan kelengkapan informasi awal klien. Dalam praktik audit laporan keuangan, sebelum menyusun disclosure atau pengungkapan laporan, auditor menjalankan tahapan evaluasi dan penyusunan kertas kerja audit untuk memastikan informasi yang akan dipublikasikan telah dicek kesesuaian dan keakuratannya. Auditor tidak hanya sekadar menyalin data, tetapi juga memastikan bahwa narasi disclosure telah selaras dengan temuan audit, standar akuntansi, dan prinsip audit yang berlaku.
Dari wawancara, informan menyatakan bahwa penggunaan kecerdasan buatan dapat membantu auditor pada tahap ini, terutama dalam merapikan dan memperbaiki tata bahasa penyusunan disclosure. Hal ini membantu auditor dalam mengefisienkan aktivitas administratif yang melelahkan, namun tetap mensyaratkan verifikasi dan penilaian profesional auditor sebelum disetujui sebagai bagian laporan audit.  Informan 1 menjelaskan:
“kalau sebagai auditor, AI memang bisa menjadi salah satu support kita, contoh ketika kita membuat disclose laporan keuangan ada perbaikan tata bahasa yang perlu diperbaiki, namun untuk hasil akhirnya AI tidak bisa menggantikan  karena perannya auditor/hasil audit itu dipengaruhi oleh penyesuaian auditor sehingga AI tidak bisa menggantikan sepenuhnya” (Lucky)
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Disclosure atau pengungkapan informasi dalam laporan keuangan merupakan komponen penting dalam penyajian laporan keuangan yang memuat informasi yang cukup dan relevan untuk pengguna laporan, seperti investor, kreditur, dan pihak eksternal lainnya. Informasi yang diungkapkan tidak hanya berupa angka-angka keuangan, tetapi juga narasi dan penjelasan yang menjelaskan konteks, asumsi, serta kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan. Disclosure memastikan bahwa laporan keuangan tidak hanya menggambarkan posisi keuangan entitas, tetapi juga memberikan penjelasan yang memadai sehingga pengguna dapat membuat keputusan ekonomi yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia (Saragih, 2014).
Menurut kajian terdahulu, pengungkapan dalam laporan keuangan harus bersifat memadai sehingga informasi yang disampaikan tidak menimbulkan salah tafsir atau asimetri informasi antara penyusun laporan dan para pemakainya. Asimetri informasi dapat terjadi jika informasi yang relevan tidak dibuka secara lengkap dalam laporan keuangan, sehingga mengurangi kepercayaan dan kemampuan pemakai dalam membuat keputusan yang tepat. Oleh karena itu, disclosure tidak hanya merupakan kewajiban pelaporan, tetapi juga bagian dari prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan (Saragih, 2014).
Dari Pernyataan informan di atas menunjukkan bahwa auditor menggunakan AI untuk memperbaiki struktur redaksi dan tata bahasa dalam pengungkapan laporan keuangan. Berdasarkan pemahaman penulis, penggunaan AI dalam konteks ini memberikan kemudahan dalam menyusun laporan dengan bahasa yang lebih jelas dan konsisten, sehingga risiko kesalahan redaksional dapat dikurangi secara signifikan. Meskipun demikian, auditor tetap melakukan verifikasi ulang terhadap hasil keluaran AI, yang menunjukkan bahwa AI berperan sebagai alat bantu pendukung, bukan pengganti keputusan profesional auditor. 
Dalam tahapan planning dan fieldwork audit laporan keuangan, auditor perlu melakukan research dan penelusuran terhadap informasi perusahaan yang relevan, termasuk peraturan, standar akuntansi, dan bukti pendukung data klien yang digunakan dalam pengujian audit. Pada fase ini, auditor secara tradisional menghabiskan waktu untuk mencari informasi yang tersebar di berbagai sumber, menyusun temuan awal, serta mengolah narasi disclosure dalam laporan audit sehingga mencerminkan hasil pemeriksaan yang akurat.
Dari hasil wawancara, informan menyatakan bahwa penerapan kecerdasan buatan dapat membantu auditor dalam mempercepat penyusunan narasi serta pencarian informasi atau peraturan yang diperlukan pada tahapan tersebut. Seperti dikatakan:
“Kemudian untuk mencari informasi atau peraturan, kadang AI lebih cepat daripada Google karena hasilnya lebih spesifik. Jadi belum menjadi alat utama dalam audit keuangan tetapi hanya penunjang saja” 
	Pernyataan dari informan pak Wandi memperkuat peran AI dalam mempercepat pencarian referensi peraturan dan informasi pendukung audit, yang selama ini sering menjadi kendala karena tersebar di berbagai sumber. Dengan memperoleh referensi regulasi dan dokumen pendukung secara cepat, auditor dapat memastikan bahwa semua aspek yang relevan telah dipertimbangkan sejak tahap awal pemeriksaan. Hal ini membantu dalam meminimalkan kemungkinan kelalaian informasi yang berpotensi memengaruhi hasil audit serta mengolah data awal perusahaan klien termasuk informasi latar belakang sehingga memudahkan proses preliminary assessment. Hal ini sejalan dengan hasil riset nasional yang menunjukkan bahwa AI mendukung kualitas dan akurasi audit (H. G. I. Sari & Wahyuda, 2025). Selain meningkatkan ketelitian dan kelengkapan, pemanfaatan AI juga mendukung keterlacakan (traceability) data audit. Keterlacakan merujuk pada kemampuan auditor untuk menelusuri kembali sumber informasi, proses pengolahan data, serta dasar penyusunan narasi laporan audit. Dengan adanya AI yang membantu mengelola dan menyusun informasi secara terstruktur, auditor lebih mudah menelusuri asal-usul data dan referensi yang digunakan dalam kertas kerja audit. Kondisi ini memperkuat dokumentasi audit dan memudahkan proses review internal maupun pengawasan mutu audit. Namun demikian, keterlacakan tersebut tetap harus dikonfirmasi melalui prosedur audit yang sesuai agar dapat dipertanggungjawabkan secara profesional.
	Pemahaman ini didukung oleh temuan dalam literatur Indonesia yang menyatakan bahwa penerapan AI dalam konteks audit dan akuntansi mampu meningkatkan akurasi informasi dan kualitas penyusunan laporan melalui pengolahan data yang lebih terstruktur, serta mempermudah akses terhadap referensi yang diperlukan. Salah satu kajian literatur menyebutkan bahwa penggunaan AI berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena teknologi ini mampu mengotomatisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, termasuk dalam pengelolaan dan penyajian data serta penyusunan dokumen yang lebih konsisten dan rapi sehingga potensi kesalahan manusia akibat pekerjaan administratif dapat dikurangi (Hasibuan et al., 2025).
	Selain itu, analisis terhadap penerapan AI dalam proses audit menyatakan bahwa teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga mendukung peningkatan akurasi dan kualitas informasi audit melalui kemampuannya dalam mengelola dan menyajikan informasi secara sistematis. Hal ini membantu auditor dalam memastikan bahwa semua data dan referensi penting telah tercakup secara lengkap dalam tahap awal pemeriksaan (Alqafi & Azizah, 2024).
	Berdasarkan hasil wawancara dan pemahaman penulis yang didukung oleh literatur Indonesia yang dapat diakses secara terbuka, AI berperan sebagai alat bantu yang meningkatkan ketelitian penyajian laporan dan mempermudah pengumpulan informasi/regulasi yang relevan. Peran ini membantu auditor menghasilkan laporan audit yang lebih rapi, konsisten, dan komprehensif sejak tahap awal, sementara penilaian akhir dan tanggung jawab profesional terhadap isi tetap berada pada auditor sendiri. Dalam konteks audit keuangan, ketelitian dan kelengkapan data merupakan dua aspek yang saling berkaitan namun memiliki fokus yang berbeda. Ketelitian berkaitan dengan tingkat akurasi penyajian informasi, termasuk kejelasan redaksi, konsistensi istilah, dan kesesuaian narasi disclosure dengan temuan audit. Sementara itu, kelengkapan mengacu pada sejauh mana seluruh informasi yang relevan telah dicakup dan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam proses pemeriksaan.
Berdasarkan hasil wawancara, pemanfaatan AI mendukung ketelitian melalui perbaikan struktur bahasa dan konsistensi redaksi laporan audit. AI membantu auditor menyusun narasi disclosure yang lebih rapi dan mudah dipahami, sehingga mengurangi potensi kesalahan redaksional yang dapat menimbulkan ambiguitas informasi. Di sisi lain, AI juga mendukung kelengkapan data dengan mempercepat penelusuran informasi awal klien, regulasi, dan referensi pendukung yang diperlukan dalam tahap perencanaan dan fieldwork audit. Dengan demikian, AI berkontribusi pada dua dimensi kualitas data audit secara simultan, meskipun pengendalian akhir tetap berada pada auditor.
Selain aspek kegunaan, temuan penelitian ini juga berkaitan dengan konstruk perceived ease of use dalam TAM. Auditor menilai AI sebagai teknologi yang relatif mudah digunakan untuk membantu perapian bahasa laporan dan pencarian informasi pendukung, tanpa memerlukan keahlian teknis yang kompleks. Kemudahan penggunaan tersebut membuat AI lebih mudah diterima sebagai alat bantu dalam proses dokumentasi audit. Namun demikian, auditor tetap melakukan verifikasi ulang terhadap hasil yang dihasilkan AI, sehingga kemudahan penggunaan tidak menghilangkan kebutuhan akan pengendalian profesional.
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Tema keterbatasan AI dibentuk dari kode-kode yang menekankan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran inti auditor. Kode seperti keterbatasan AI, ketidakmampuan AI verifikasi fisik, tidak bisa menggantikan judgement, AI tidak memahami konteks audit, AI sebagai supporting tool, pentingnya bukti fisik, dan ketidakmampuan validasi bukti menunjukkan adanya batasan yang jelas dalam penggunaan AI pada proses audit keuangan.
Kode-kode ini berasal dari pernyataan kedua informan yang secara konsisten menegaskan bahwa audit memerlukan pemeriksaan fisik, penilaian profesional, dan pemahaman konteks bisnis klien yang tidak dapat dilakukan oleh AI. Keseragaman pandangan ini membentuk pola bahwa AI hanya dapat berfungsi sebagai alat bantu, sementara keputusan audit tetap berada pada auditor.
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, auditor memiliki tanggung jawab profesional untuk melakukan penilaian dan pengambilan keputusan akhir berdasarkan bukti audit yang diperoleh selama pemeriksaan. Meskipun teknologi kecerdasan buatan dapat memberikan dukungan dalam hal efisiensi pengolahan data atau analisis awal, penilaian akhir terhadap kewajaran angka, penafsiran bukti audit, dan perumusan opini tetap merupakan wewenang auditor manusia. Hal ini sejalan dengan peran auditor sebagai pihak yang bertanggung jawab atas integritas, professional judgement, dan penilaian kontekstual sesuai standar audit yang berlaku. Meskipun bermanfaat, auditor menyadari adanya batasan signifikan dari AI. Informan 1 menegaskan:
“Untuk hasil akhirnya AI tidak bisa menggantikan karena perannya auditor/hasil audit itu dipengaruhi oleh penyesuaian auditor sehingga AI tidak bisa menggantikan sepenuhnya.” (Lucky)
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Gambar ini menegaskan bahwa meskipun AI memberikan efisiensi, terdapat batasan signifikan dalam konteks audit, terutama pada aspek verifikasi fisik, pemahaman konteks, dan penggunaan judgement profesional. Dengan demikian, AI diposisikan sebagai alat pendukung, sementara tanggung jawab utama audit tetap berada pada auditor.
Pernyataan diatas menunjukkan bahwa meskipun AI dapat membantu dalam beberapa aspek teknis dan administratif audit, teknologi ini belum mampu mengambil alih peran auditor dalam melakukan penilaian profesional (professional judgment) dan keputusan akhir dalam audit. Dalam literatur akademik Indonesia juga ditemukan pandangan serupa, di mana perkembangan teknologi AI membawa perubahan signifikan dalam praktik audit tetapi tidak menghilangkan peran fundamental auditor. Auditor masih diperlukan untuk menangani aspek yang memerlukan pengetahuan kontekstual, pengalaman profesional, serta pertimbangan kompleks yang tidak bisa sepenuhnya diotomatisasi oleh sistem berbasis algoritma. Oleh karena itu, integrasi AI dalam audit lebih tepat dipandang sebagai alat bantu yang memperkuat efektifitas prosedur audit tanpa menggantikan peran manusia yang menentukan kualitas dan hasil akhir audit (Rosmiati, 2024b).
Dalam tahap pelaksanaan audit (audit execution), khususnya pada prosedur pengumpulan dan evaluasi bukti audit, auditor diwajibkan untuk memperoleh bukti yang cukup dan tepat sebagai dasar dalam memberikan opini atas laporan keuangan. Salah satu bentuk bukti yang memiliki tingkat keandalan tinggi adalah bukti fisik, seperti pemeriksaan langsung atas aset, persediaan, maupun dokumen sumber transaksi. Selain itu, pada tahap ini auditor juga melakukan judgement profesional, yaitu penilaian berbasis pengalaman, pemahaman konteks bisnis, serta skeptisisme profesional dalam menilai kewajaran bukti yang diperoleh. Sejalan dengan tahapan tersebut, informan menyampaikan bahwa:
“Audit itu harus ketemu fisik manusianya, lihat bukti fisiknya langsung. AI nggak bisa lakukan itu. Jadi menggantikan manusia secara total itu tidak mungkin. Yang mungkin adalah mengurangi jumlah auditor dalam satu tim. Misalnya pekerjaan yang biasanya dikerjakan tiga orang, dengan bantuan AI mungkin cukup dua orang. Tetap harus ada manusia yang mengambil keputusan. Judgement profesional itu tidak bisa diganti AI..” (Wandi)
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa penggunaan artificial intelligence dalam audit memiliki keterbatasan pada aspek-aspek fundamental audit. Meskipun AI mampu membantu auditor dalam pengolahan data dan pencarian informasi pendukung, teknologi ini tidak dapat menggantikan peran auditor dalam melakukan verifikasi fisik secara langsung maupun memberikan penilaian profesional atas bukti audit. Proses pemeriksaan fisik menuntut keterlibatan auditor di lapangan untuk memastikan keberadaan, kondisi, dan keabsahan bukti, sementara judgement profesional diperlukan untuk menilai risiko salah saji material berdasarkan konteks dan kondisi spesifik klien. Dengan demikian, AI berfungsi sebagai alat pendukung, namun tidak dapat mengambil alih tanggung jawab inti auditor dalam pelaksanaan audit.
Pernyataan kedua informan tersebut menunjukkan bahwa AI memiliki keterbatasan mendasar dalam menjalankan fungsi audit yang memerlukan audit judgment, verifikasi bukti fisik, serta pertimbangan profesional auditor. Berdasarkan pemahaman penulis, keterbatasan ini muncul karena proses audit tidak hanya bergantung pada data dan informasi tertulis, tetapi juga pada observasi langsung, pemahaman konteks, serta pengalaman auditor dalam menilai kewajaran dan risiko yang tidak selalu dapat ditangkap oleh sistem AI.
Temuan ini mengindikasikan bahwa AI tidak dapat mengambil alih audit judgment, verifikasi fisik, atau penilaian profesional yang memerlukan konteks dan pengalaman manusia. Hal ini mendukung literatur yang menunjukkan bahwa meskipun AI membawa efisiensi, peran auditor tetap tidak tergantikan (Ribka Alicia et al., 2025).
Berdasarkan keterbatasan tersebut, Ada beberapa solusi yang dapat dilakukan agar pemanfaatan AI dalam audit tetap optimal tanpa mengurangi kualitas audit :
1. Penerapan pendekatan hybrid antara AI dan judgement auditor. Penelitian dalam Jurnal Akuntansi Aktual (Universitas Negeri Malang) menegaskan bahwa teknologi audit sebaiknya digunakan sebagai alat pendukung pengolahan data dan dokumentasi audit, sementara evaluasi akhir dan pengambilan keputusan tetap dilakukan oleh auditor. Pendekatan hybrid ini menjaga agar efisiensi teknologi tidak menghilangkan peran profesional auditor dalam menilai bukti audit (Pujiningsih, 2025).
2. Peningkatan kompetensi auditor dalam memahami keterbatasan teknologi. Penelitian oleh (Anggionaldi, 2025) juga menyoroti kebutuhan pengembangan kompetensi auditor dalam mengelola teknologi AI. Auditor perlu memahami keterbatasan AI dan cara mengevaluasi hasil keluaran teknologi tersebut secara kritis. Dengan kompetensi yang memadai, auditor mampu melakukan quality control atas output AI dan memastikan bahwa bukti audit telah memenuhi standar yang diperlukan.
3. Menguatkan prosedur audit tradisional yang tidak dapat digantikan AI. Penelitian oleh (Rosmiati, 2024a) menunjukkan bahwa meskipun AI mendukung efisiensi, prosedur seperti inspeksi fisik, konfirmasi langsung, dan observasi lapangan tetap tidak dapat diotomatisasi karena berkaitan langsung dengan standar audit profesional. Dengan mempertahankan prosedur ini, auditor dapat menghasilkan bukti audit yang sufficient and appropriate sesuai standar audit 
Keterbatasan AI dalam proses audit memiliki keterkaitan langsung dengan Technology Acceptance Model (TAM), khususnya pada konstruk perceived usefulness. Berdasarkan temuan penelitian, auditor menilai bahwa AI memiliki manfaat yang signifikan pada aktivitas pendukung audit, namun manfaat tersebut tidak mencakup prosedur audit inti yang memerlukan pemeriksaan bukti fisik dan penerapan judgement profesional. Kondisi ini menyebabkan penerimaan AI oleh auditor bersifat terbatas dan kontekstual. Dengan demikian, keterbatasan AI tidak menunjukkan penolakan terhadap teknologi, melainkan menjadi faktor yang membatasi tingkat penerimaan AI dalam pelaksanaan audit keuangan.
Temuan mengenai keterbatasan AI sejalan dengan konsep professional judgment dalam auditing, yang menekankan bahwa keputusan audit harus didasarkan pada pertimbangan profesional auditor. Meskipun AI mampu membantu pengolahan informasi, teknologi ini tidak memiliki kemampuan untuk menilai konteks bisnis klien, memahami kondisi lapangan, maupun mengevaluasi bukti audit secara menyeluruh. Oleh karena itu, penggunaan AI dalam audit tidak menggantikan peran auditor, melainkan memperkuat fungsi auditor dalam mendukung pengambilan keputusan yang berbasis standar audit.
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Tema ini dibangun dari kode perbedaan adopsi teknologi, KAP kecil masih manual, kesiapan digital, pelatihan Atlas Online, dan harapan integrasi AI nasional. Kode-kode tersebut mencerminkan kondisi nyata bahwa tingkat pemanfaatan teknologi, termasuk AI, berbeda antar-Kantor Akuntan Publik.
Pernyataan informan menunjukkan bahwa KAP dengan skala lebih kecil masih bergantung pada Excel dan aplikasi audit standar, sementara KAP besar memiliki peluang lebih besar untuk mengadopsi teknologi yang lebih canggih. Pengelompokan kode ini menggambarkan adanya tantangan struktural dan kesiapan sumber daya dalam penerapan AI di lingkungan audit.
Dalam tahapan transformasi digital audit di Kantor Akuntan Publik, penggunaan teknologi merupakan bagian dari upaya meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan audit. Tahapan ini mencakup adaptasi terhadap perangkat lunak audit, pelatihan auditor dalam penggunaan teknologi, serta peningkatan kemampuan sistem untuk menangani data yang semakin kompleks. Adopsi teknologi seperti kecerdasan buatan dan sistem audit berbasis digital bukan hanya berdampak pada kebutuhan kompetensi auditor, tetapi juga pada kemampuan institusi audit dalam mengimplementasikan teknologi tersebut secara optimal. Adopsi AI di KAP, terutama KAP skala menengah/daerah, menghadapi sejumlah hambatan. Informan 2 menyebut:
“Kantor besar mungkin sudah pakai teknologi yang lebih canggih, termasuk AI. Kita di KAP yang lebih kecil masih pakai Excel dan Atlas. Jadi memang levelnya tidak sama.” (wandi)
Pernyataan mengenai keterbatasan adopsi AI di KAP Samarinda menunjukkan karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan KAP berskala besar atau Big Four. Auditor di KAP Samarinda umumnya masih mengandalkan Atlas dan Excel sebagai alat utama audit, sementara penggunaan AI bersifat informal dan personal. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan teknologi antara KAP di daerah dengan KAP di pusat ekonomi nasional. Hal ini mencerminkan realitas bahwa adopsi teknologi dalam praktik audit di Indonesia tidak merata antara kantor akuntan publik skala besar dan yang lebih kecil. Kantor-kantor besar cenderung memiliki sumber daya, anggaran, dan kompetensi yang memadai untuk mengimplementasikan teknologi audit canggih, termasuk AI dan sistem digital terintegrasi. Sebaliknya, KAP yang lebih kecil sering kali masih mengandalkan alat yang lebih tradisional seperti Microsoft Excel dan aplikasi Atlas, sehingga adopsi teknologi canggih menjadi terbatas. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam audit dipengaruhi oleh kesiapan organisasi, sumber daya, dan kompetensi auditor, di mana kantor-kantor dengan keterbatasan tersebut mengalami tantangan dalam memanfaatkan teknologi baru secara optimal. Perbedaan ini mencerminkan kesenjangan adopsi teknologi antar instansi audit di Indonesia yang perlu mendapatkan perhatian agar transformasi digital dalam audit dapat berjalan lebih merata dan efektif
Informan 1 menambahkan bahwa meskipun ada pelatihan (misalnya Atlas Online), penerapan AI belum merata:
“Sekarang ada versi baru, Atlas Online, yang benar-benar berbasis aplikasi. Kemarin kami ikut pelatihannya. Pelatihannya baru tahap pengenalan, belum diimplementasikan di kantor kami.” (Lucky)
Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan teknologi audit belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan sumber daya manusia. Berdasarkan pemahaman penulis, kondisi ini mencerminkan tantangan adopsi teknologi yang umum terjadi, yaitu adanya kesenjangan antara penyediaan pelatihan dan kemampuan auditor dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam praktik audit sehari-hari. Pelatihan yang bersifat pengenalan belum cukup untuk mendorong perubahan pola kerja auditor, terutama ketika teknologi tersebut belum terintegrasi secara formal dalam sistem dan prosedur audit KAP.
Hambatan tersebut mencakup keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur, serta kurangnya integrasi AI ke dalam sistem audit resmi. Studi dalam konteks Indonesia juga menunjukkan bahwa sebagian besar KAP belum mengadopsi AI secara luas karena keterbatasan organisasi dan resistensi terhadap perubahan (Trisnadewi et al., 2024).
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Fachriyah & Anggraeni, 2024)yang mengkaji adopsi teknologi AI dalam bidang akuntansi dan audit di Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar organisasi akuntansi, termasuk KAP, belum mengadopsi AI secara luas karena keterbatasan sumber daya organisasi, kurangnya kesiapan SDM, serta adanya resistensi terhadap perubahan sistem kerja yang sudah berjalan lama. Studi ini juga menegaskan bahwa adopsi AI di KAP Indonesia masih berada pada tahap awal dan lebih banyak ditemukan pada KAP besar dengan dukungan infrastruktur dan sistem yang memadai.
Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dan pemahaman penulis yang didukung oleh penelitian yang ada, tantangan utama adopsi AI di KAP bukan terletak pada penolakan terhadap teknologi, melainkan pada keterbatasan organisasi dan kesiapan internal. KAP skala menengah dan daerah masih menghadapi kendala dalam hal sumber daya, pelatihan berkelanjutan, serta integrasi AI ke dalam sistem audit formal. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan AI belum optimal dan belum merata di seluruh KAP, meskipun potensi manfaatnya telah disadari oleh auditor.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa transformasi digital audit di tingkat daerah berjalan secara bertahap dan sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, skala organisasi, serta dukungan sistem audit nasional. Perbedaan tingkat adopsi teknologi antar-Kantor Akuntan Publik menunjukkan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi individu, tetapi juga oleh faktor organisasi dan infrastruktur. Dalam konteks ini, Atlas berperan sebagai sistem audit formal yang diwajibkan regulator, sehingga tingkat penerimaannya lebih merata dibandingkan AI yang masih bersifat opsional.
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Tema ini berasal dari kode Atlas sebagai tools utama, kepatuhan melalui Atlas, penggunaan Atlas Excel, dan Atlas membantu sampling dan materialitas. Kode-kode ini menunjukkan bahwa digitalisasi audit di KAP lebih banyak bertumpu pada penggunaan Atlas sebagai alat resmi penyusunan kertas kerja audit.
Kode-kode tersebut mengindikasikan bahwa Atlas berfungsi sebagai pedoman utama yang memastikan kepatuhan terhadap standar audit, sementara AI hanya berperan sebagai pendukung tambahan. Dengan demikian, Atlas menjadi fondasi digital audit, sedangkan AI ditempatkan sebagai pelengkap dalam proses kerja auditor.
Hard infrastructure dalam konteks teknologi merujuk pada komponen teknologi dan sistem teknis yang menyediakan fondasi operasional bagi suatu proses digital. Ini mencakup perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan sistem informasi yang memungkinkan teknologi bekerja secara fungsional. Penelitian tentang sistem informasi menggarisbawahi bahwa komponen infrastruktur teknologi informasi merupakan faktor penting dalam mendukung implementasi dan penggunaan sistem digital, karena elemen teknis tersebut menjadi dasar bagi seluruh aktivitas berbasis teknologi untuk berjalan dengan lancar (Sarawasti & Yuliarti, 2025). Dalam penelitian ini, hard infrastructure direpresentasikan oleh Atlas sebagai sistem audit digital dan kecerdasan buatan (AI) yang digunakan auditor. Atlas menyediakan kerangka kerja digital yang terstandar dan menjadi basis teknologi yang memungkinkan AI dioperasikan dalam audit keuangan. Sistem-sistem ini tidak hanya mendukung pengolahan data dan pencarian informasi audit, tetapi juga menjadi titik integrasi antara alat bantu teknologi dengan proses audit yang formal. Keberadaan komponen teknis ini penting karena tanpa sistem yang memadai, teknologi AI tidak dapat diterapkan secara efektif dalam audit keuangan, dan proses digitalisasi audit tidak akan mencapai efisiensi yang optimal.
Audit planning (perencanaan audit) adalah tahapan awal dari keseluruhan proses audit laporan keuangan yang bertujuan untuk memastikan bahwa audit dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Pada tahap ini, auditor melakukan analisis awal terhadap klien, menetapkan ruang lingkup, mengidentifikasi risiko, serta merencanakan prosedur audit yang akan dilaksanakan. Perencanaan yang baik membantu auditor menentukan fokus pemeriksaan dan strategi kerja selanjutnya sehingga potensi salah saji yang material dapat diidentifikasi lebih cepat dan diperhatikan secara tepat (Awalianti & Nasution, 2020). Materialitas adalah ukuran yang digunakan auditor untuk menentukan besar kecilnya salah saji data yang masih bisa diterima tanpa memengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan. Auditor menetapkan ambang materialitas untuk seluruh laporan dan kemudian menentukan ambang performance materiality yang lebih rendah untuk prosedur audit tertentu. Penetapan materialitas memengaruhi besaran sampel audit, karena semakin tinggi materialitas, semakin kecil sampel yang diperlukan untuk memberikan bukti yang cukup. 
Berdasarkan penjelasan mengenai tahapan audit planning dan penetapan materialitas tersebut, dapat dipahami bahwa auditor memerlukan alat bantu yang mampu menerjemahkan perencanaan audit ke dalam langkah-langkah teknis yang operasional. Pada praktiknya, proses ini tidak hanya bergantung pada perhitungan manual, tetapi juga didukung oleh penggunaan aplikasi audit yang dirancang sesuai standar. Hal ini tercermin dari pernyataan informan berikut Meskipun AI digunakan auditor secara individu, kedua informan menyatakan bahwa mereka masih mengandalkan Atlas Audit Tool sebagai tools utama dalam proses audit terutama untuk penentuan sampling, materialitas, dan penyusunan kertas kerja. Informan 1 menyatakan:
“Atlas ini sebagai panduan kita karena disitukan ada juga untuk perhitungan sampling kita berapa sih, menentukan materialitas pelaksanaan, materialitas laporan keuangan, dan titik salah sajinya berapa sih toleransinya, seperti itu atlas membantu kita.” (Lucky)
Sampling audit merupakan teknik pemilihan sejumlah item dari populasi akun atau transaksi untuk diuji sebagai representasi keseluruhan populasi, sehingga auditor dapat memperoleh bukti audit yang cukup tanpa harus memeriksa semua data yang ada secara menyeluruh. Hal ini membantu auditor mengambil keputusan efisien terkait prosedur audit yang akan dijalankan berdasarkan standar profesional audit yang berlaku (Amrih, 2016).
Materialitas adalah batasan atau ukuran kesalahan yang dipandang signifikan oleh auditor dalam laporan keuangan. Auditor menggunakan materialitas untuk menentukan fokus pemeriksaan dan sebagai dasar dalam mengevaluasi apakah salah saji yang ditemukan berdampak pada kewajaran penyajian laporan keuangan (SIbarani, 2019)
Prosedur audit adalah rangkaian langkah teknis yang diterapkan auditor untuk mengumpulkan bukti audit yang cukup dan tepat guna mendukung opini audit. Prosedur ini dilakukan berdasarkan penilaian risiko dan materialitas sehingga dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan tidak mengandung salah saji material (SIbarani, 2019)
Informan 2 pun menyebut bahwa 
Atlas Excel masih digunakan, dan Atlas Online baru dalam tahap pelatihan. Atlas ini digunakan untuk membantu auditor membuat kertas kerja audit sesuai standar. Tapi ini masih Excel biasa, belum ada implementasi AI di dalamnya. Sekarang ada versi baru, Atlas Online, yang benar-benar berbasis aplikasi tetapi pelatihannya baru tahap pengenalan (Wandi)
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi audit di KAP masih berada pada tahap transisi, di mana penggunaan Atlas berbasis Excel masih menjadi praktik umum, sementara Atlas Online belum sepenuhnya diimplementasikan karena masih terbatas pada tahap pelatihan. Berdasarkan pemahaman penulis, kondisi ini mencerminkan pendekatan yang berhati-hati dalam mengadopsi teknologi baru, di mana KAP lebih mengutamakan stabilitas sistem audit yang telah digunakan dan dipahami auditor dibandingkan dengan penerapan teknologi baru secara langsung dan menyeluruh.
Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi audit di KAP Samarinda masih berpijak pada tools resmi dan standar audit yang ada, AI hanya bersifat pelengkap. Hal ini relevan dengan literatur yang menekankan bahwa transformasi digital dalam audit harus memperhatikan regulasi dan standar audit resmi (Rosmiati, 2024.).
Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dan pemahaman penulis yang didukung oleh penelitian tersebut, Atlas dapat dipahami sebagai pondasi digital audit di KAP Samarinda. Atlas mendukung proses audit yang terdokumentasi, sesuai prosedur, dan selaras standar audit, sementara AI memberikan manfaat tambahan dalam bentuk efisiensi dan kemudahan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital audit di KAP dilakukan secara bertahap dengan tetap menjaga kepatuhan terhadap standar audit dan keandalan proses audit.
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Secara keseluruhan, gambar ini merangkum hubungan antara penggunaan AI, peran auditor, dan tahapan audit. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi belum bersifat menyeluruh, tetapi lebih berfungsi sebagai pelengkap proses audit yang sudah ada, sesuai dengan kondisi praktik audit di Kantor Akuntan Publik yang menjadi objek penelitian. 
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Tema terakhir dibentuk dari kode sikap positif terhadap AI, harapan integrasi AI nasional, AI sebagai media pembelajaran auditor muda, dan verifikasi ulang auditor. Kode-kode ini mencerminkan pandangan informan yang secara umum menerima kehadiran AI sebagai peluang untuk meningkatkan efisiensi dan pembelajaran, namun tetap disertai kehati-hatian. Kesamaan makna antar-kode menunjukkan bahwa auditor memiliki sikap terbuka terhadap perkembangan teknologi, dengan tetap menekankan pentingnya verifikasi dan tanggung jawab profesional dalam setiap tahapan audit.
Soft infrastructure merujuk pada faktor non-teknis yang memengaruhi keberhasilan penggunaan teknologi dalam praktik nyata, seperti dukungan organisasi, kapabilitas pengguna, aturan, serta sikap individu terhadap teknologi. Penelitian pada penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM menunjukkan bahwa dukungannya tidak hanya berasal dari ketersediaan teknologi, tetapi juga dari faktor non-teknis yang mempengaruhi bagaimana sistem tersebut digunakan oleh manusia. Sikap, kesiapan, dan dukungan manajemen terhadap teknologi dinyatakan sebagai bagian dari faktor yang mendukung pemanfaatan teknologi secara efektif (Sarawasti & Yuliarti, 2025). Dalam penelitian ini, soft infrastructure terwujud melalui sikap auditor terhadap penggunaan kecerdasan buatan. Sikap auditor mencerminkan sejauh mana auditor menerima, memahami, dan bersedia menggunakan AI sebagai bagian dari pekerjaan audit mereka. Sikap positif auditor merupakan salah satu penentu penting keberhasilan implementasi teknologi karena, meskipun perangkat teknis seperti Atlas dan AI tersedia, tanpa kesiapan dan penerimaan manusia, teknologi tersebut tidak akan dimanfaatkan secara optimal. Sikap dan kesiapan auditor juga penting karena berkaitan dengan kemampuan mereka menyesuaikan praktik audit dengan teknologi baru, serta dengan perilaku adaptif terhadap perubahan digital dalam profesi.
Kedua auditor menyampaikan sikap terbuka dan optimis terhadap integrasi AI di masa depan. Informan 1 menyampaikan:
“Harapannya AI bisa berkembang terus dan saya berharap ke mahasiswa dan dosen dosen akuntansi jangan sampai dengan perkembangan zaman ini kita hanya jadi penonton, kita harus tetap profesional agar kita tetap dipakai.” (Lucky)
Pernyataan ini mencerminkan adanya kesadaran auditor terhadap perubahan lingkungan profesi audit yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital. Berdasarkan pemahaman penulis, sikap tersebut menunjukkan bahwa auditor tidak memandang AI sebagai ancaman terhadap profesi, melainkan sebagai peluang untuk meningkatkan kompetensi dan relevansi auditor di masa depan.
Informan 2 menyatakan:
“AI itu sangat membantu, jadi saya berharap terus dikembangkan. Selain itu saya berharap regulator juga mengembangkan sistem audit yang sudah ada supaya mendukung penggunaan AI. Jadi fitur-fitur audit bisa dipadukan dengan teknologi baru agar proses audit makin mudah.” (Wandi)
Pernyataan ini menunjukkan bahwa auditor tidak hanya melihat manfaat AI dari sisi teknis pekerjaan, tetapi juga menyadari pentingnya peran regulator dalam mendorong integrasi teknologi ke dalam sistem audit yang resmi. Berdasarkan pemahaman penulis, sikap ini menggambarkan bahwa penerimaan auditor terhadap AI bersifat rasional dan kontekstual, yaitu menerima teknologi sejauh AI dapat mendukung sistem audit yang sesuai dengan standar dan regulasi yang berlaku.
Sikap positif dan harapan terhadap AI mencerminkan bahwa auditor menyadari potensi perubahan industri audit di era digital. Hal ini konsisten dengan studi lokal yang menemukan bahwa persepsi positif terhadap kemudahan dan manfaat AI mendorong penerimaan teknologi dalam praktik akuntansi (Putu et al., 2024). Berdasarkan enam tema final dan narasi hasil di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan AI dalam audit di KAP Samarinda memang memberikan manfaat nyata  terutama dalam efisiensi, digitalisasi data, dan membantu tugas administratif. 
Namun, AI belum menjadi pengganti auditor, dan adopsinya masih terbatas karena tantangan organisasi, sumber daya, dan integrasi masih menggunakan sistem audit resmi (Atlas). 
Selain itu, sikap positif auditor terhadap AI menunjukkan potensi perubahan jangka panjang dalam praktik audit di KAP daerah jika didukung pelatihan, regulasi, dan integrasi teknologi yang bisa mengubah landscape audit di Indonesia ke arah audit digital yang lebih efisien dan berkualitas. Literatur menunjukkan bahwa transformasi tersebut sudah mulai terjadi di banyak firma akuntansi (Purwadi, 2026).
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa AI telah dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses audit, khususnya pada aktivitas yang bersifat teknis dan administratif. Peran utama AI dalam audit keuangan terletak pada peningkatan efisiensi dan ketelitian proses audit. Auditor memanfaatkan AI untuk membantu pencarian regulasi, pengolahan data awal klien, digitalisasi dokumen, serta perbaikan redaksi dan penyusunan laporan audit. Pemanfaatan ini membantu auditor menghemat waktu, mengurangi beban kerja administratif, dan menyajikan data audit secara lebih rapi dan sistematis. Oleh karena itu, tema efisiensi audit dan ketelitian serta kelengkapan data audit menjadi temuan yang paling prioritas karena secara langsung merepresentasikan kontribusi nyata AI dalam praktik audit keuangan.
Peran tersebut didukung oleh keberadaan Atlas sebagai sistem audit digital resmi serta sikap positif auditor terhadap perkembangan AI. Atlas menjadi fondasi pelaksanaan audit berbasis regulasi, meskipun belum terintegrasi langsung dengan AI. Sementara itu, sikap positif auditor menunjukkan adanya penerimaan teknologi yang memungkinkan AI digunakan sebagai alat bantu kerja dan sarana pembelajaran. Kedua tema ini berfungsi sebagai pendukung yang memperkuat penerapan peran utama AI dalam audit.
Di sisi lain, pembahasan juga menunjukkan adanya keterbatasan AI dalam audit keuangan, seperti ketidakmampuan melakukan pemeriksaan fisik, memahami konteks bisnis klien, serta menggantikan judgment profesional dan pertimbangan etika auditor. Selain itu, terdapat tantangan dalam adopsi AI di Kantor Akuntan Publik, terutama terkait kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi. 
Tema-tema ini tidak meniadakan peran AI, tetapi berfungsi sebagai pembatas profesional agar penggunaan AI tetap sesuai dengan standar audit dan etika profesi.

[image: ]
[bookmark: _Toc226364074]Gambar 4. 9 Model Piramida Tingkatan Peran     Kecerdasan Buatan


Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kecerdasan buatan berperan sebagai alat pendukung yang meningkatkan efisiensi dan ketelitian audit, dengan dukungan sistem dan penerimaan auditor, serta dibatasi oleh keterbatasan teknologi dan tantangan adopsi agar peran auditor tetap menjadi pusat pengambilan keputusan audit
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam audit keuangan berperan sebagai alat pendukung yang membantu meningkatkan efisiensi, ketelitian, dan kelengkapan proses audit pada berbagai tahapan. Efisiensi terutama terlihat pada tahap perencanaan audit dan pengolahan data, di mana AI membantu auditor dalam mencari informasi awal mengenai klien serta mengolah dokumen yang masih berbentuk fisik atau belum terstruktur menjadi data digital. Dengan adanya bantuan tersebut, proses administratif dapat dilakukan lebih cepat sehingga auditor memiliki lebih banyak waktu untuk fokus pada aktivitas analisis dalam audit.
Selain itu, AI juga membantu meningkatkan ketelitian dalam pelaksanaan audit, seperti dalam memeriksa konsistensi data, mengurangi kesalahan teknis, serta mendukung penyajian informasi yang lebih akurat. Pada tahap pelaporan audit, AI turut membantu dalam memastikan kelengkapan informasi yang berkaitan dengan profil perusahaan, regulasi, serta referensi yang dibutuhkan. Meskipun demikian, penggunaan AI tetap bersifat sebagai alat bantu, karena penilaian akhir terhadap bukti audit tetap berada pada judgment profesional auditor.
Dalam praktiknya, sistem audit digital Atlas berfungsi sebagai infrastruktur teknologi yang menyediakan kerangka kerja dan dokumentasi audit. Namun, sistem tersebut belum terintegrasi secara langsung dengan AI, sehingga pemanfaatan AI masih dilakukan secara terpisah sebagai alat bantu tambahan. Sikap auditor terhadap AI secara umum cukup positif, karena teknologi ini dinilai mudah digunakan dan mampu membantu meningkatkan efisiensi serta ketelitian dalam pekerjaan audit. Hal ini juga menunjukkan adanya kecenderungan auditor untuk terus memanfaatkan AI sebagai sarana pendukung dalam pekerjaan mereka.
Namun demikian, penggunaan AI dalam audit masih menghadapi beberapa keterbatasan. AI belum dapat menggantikan pemeriksaan fisik maupun judgment profesional auditor, dan tingkat pemanfaatannya juga masih dipengaruhi oleh kesiapan teknologi serta sumber daya manusia. Selain itu, belum adanya integrasi antara AI dan sistem audit resmi seperti Atlas juga menjadi salah satu faktor yang membatasi penggunaan AI secara lebih luas.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan dan ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup Kantor Akuntan Publik di satu wilayah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi, melainkan untuk memberikan gambaran mengenai pemanfaatan AI dalam praktik audit keuangan pada konteks yang diteliti.
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Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diajukan untuk mendukung pengembangan pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam praktik audit, khususnya di Kantor Akuntan Publik (KAP) di daerah. KAP diharapkan dapat meningkatkan kesiapan teknologi dan infrastruktur yang mendukung penggunaan AI, serta menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi auditor agar mampu memanfaatkan teknologi tersebut secara lebih optimal, termasuk dalam kaitannya dengan sistem audit digital seperti Atlas. Selain itu, regulator dan lembaga penyusun standar audit diharapkan dapat mengembangkan pedoman yang lebih jelas terkait pemanfaatan AI agar penggunaannya dapat terintegrasi dengan prosedur audit resmi dan tetap menjaga kualitas audit.
Bagi auditor dan mahasiswa akuntansi, perkembangan AI perlu dimanfaatkan sebagai peluang untuk meningkatkan kompetensi profesional, khususnya melalui peningkatan literasi digital dan kemampuan analisis data. Dengan demikian, AI dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai alat bantu tanpa mengurangi peran judgment profesional auditor. Selanjutnya, penelitian mendatang disarankan untuk mengkaji lebih lanjut dampak penggunaan AI terhadap kualitas audit, opini audit, serta berbagai risiko yang mungkin muncul, seperti bias algoritma, keamanan data, dan aspek etika. Penelitian juga dapat memperluas cakupan pada integrasi AI dengan sistem audit resmi di KAP dengan skala yang lebih besar.
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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara
1. Sejak kapan Bapak bekerja sebagai auditor?
2. Apa saja proses yang biasa bapak lakukan dalam melakukan audit keuangan?
3. Apa saja tantangan yang bapak rasakan dalam proses audit?
4. Apakah bapak pernah mendengar mengenai kecerdasan buatan/AI?
5. Sejauhmana AI bermanfaat dalam pekerjaan bapak sebagai auditor?
6. Apakah dikantor ini sudah menerapkan AI dalam proses auditnya?
7. Coontoh dalam hal apa AI berperan di proses audit?
8. Dalam proses audit disini, apakah ada sistem khusus yang digunakan pak?
9. Apa manfaat yang paling bapak rasakan setelah menggunakan AI?
10. Apakah kantor ini sudah pernah melaksanakan pelatihan terkait perkembangan teknologi?
11. Menurut pendapat bapak, apakah AI dapat mengganti peran auditor di masa depan?
12. Apa harapan bapak terhadap penggunaan AI di bidang audit keuangan





Lampiran 2. Transkrip Wawancara
Transkrip Wawancara KAP Sudiyono & Vera
Rafael : Perkenalkan nama saya rafael, saya dari mahasiswa S-1 Akuntansi UNMUL, sebelum memulai wawancara, kalau boleh tau masnya namanya siapa?
Mas Lucky : Nama saya Lucky Fajar Prasetyo, panggilannya lucky
Rafael : Mas Lucky sudah berapa lama menjadi auditor?
Mas Lucky : Saya sudah dari 2018, hampir 7 tahunan, tapi baru akhir tahun kemarin baru bergabung di sudiyono
Rafael : Selama mas Lucky menjadi auditor, apakah ada tantangan yang mas lucky rasakan?
Mas lucky : kalau setiap pekerjaan kan pasti ada tantangan, kalau dari sisi auditor salah satu yang perlu dijaga yaitu integritas, kita tidak bisa dalam melakukan pemeriksaan sesuai dengan kemauan kita, kita semua ada standat-standartnya, kalau dalam proses pemeriksaan itu ada namanya SA (Standar audit), didalam satuan profesi akuntan publik itu prosedur auditnya ada didalam sana (K1), nah kebanyakan yang kita audit ini kan audit keuangan, adapun laporan keuangan yang disajikan itu tentunya harus sesuai standar akuntansi keuangan/SAK yang berlaku diIndonesia (K2), setiap KAP dalam melakukan proses audit pasti mengacu ke SAK tersebut, namun dalam praktiknya pasti mempunya cara masing-masing.
Rafael : Proses yang biasanya dilakukan ada apa saja pak ketika klien meminta keuangannya untuk di audit?
Mas Lucky : awalnya klien akan menghubungi kami untuk meminta jasa audit laporan keuangan, contoh ada perusahaan yang kebutuhannya untuk tender atau ada perusahaan yang butuh untuk perbaikan internal ataupun untuk pinjaman bank misalnya (K3), setelah dia meminta kebutuhannya apa, kami akan memberikan form yang berisi pertanyaan – pertanyaan untuk mengetahui bagaimana kondisin perusahaan (K4), kami tidak gitu aja menerima, tetapi kami harus tahu dulu perusahaan ini seperti apa, dibidang apa, kondisi perusahaan seperti apa, internal controlnya seperti apa termasuk bukti pendukung keuangannya (K5), kalau misalnya mengaudit tapi perusahaan tidak mempunyai buku besar kan tidak bisa di audit, ketika semua pendukung yang kami inginkan suda kami terima, maka kami akan mengirimkan surat penawaran, ketika surat penawaran yang kami kirimkan sudah disetujui maka kami akan mengirimkan permintaan data, setelah data kami terima baru dimulai lah proses audit tahap awal.
Rafael : izin menjelaskan sedikit mas, jadi penelitian saya ini membahas mengenai perkembangan teknologi, ngomong-ngomong soal teknologi apakah bapak tau mengenai AI atau kecerdasan buatan?
Mas Lucky : iya saya sering dengar juga
Rafael : menurut pengalaman bapak, Sejauh mana AI ini bermanfaat dalam pekerjaan bapak sebagai auditor keuangan?
Mas Lucky : kalau sebagai auditor AI memang bisa menjadi salah satu support kita (K6), contoh ketika kita membuat disclose laporan keuangan ada perbaikan tata bahasa yang perlu diperbaiki (K7), namun untuk hasil akhirnya AI tidak bisa menggantikan karena perannya auditor/hasil audit itu dipengaruhi oleh penyesuaian auditor sehingga AI tidak bisa menggantikan sepenuhnya (K8), namun untuk mensupport pekerjaan kita, itu bisa membantu, misalkan kita membutuhkan ada sesuatu hal yang berhubungan dengan hukum, kita bisa mencari terlebih dahulu dengan AI sehingga kita tidak perlu mencari buku-bukunya karena kita sudah mendapat rujukannya dari AI (K9), jadi fungsinya AI itu mensupport kami namun hasil akhirnya tetap harus dari auditor itu sendiri, namun dalam perkembangannya AI dapat dikatakan membantu dalam pekerjaan kita, auditor ini menurut saya adalah salah satu pekerjaan yang tidak bisa digantikan oleh AI, kalau akuntansi mungkin bisa tergantikan tetapi kalau levelnya sudah manajer ke atas tidak akan bisa digantikan karena analisa laporan keuangan yang dialkukan AI belum tentu bisa sesuai dengan pengalaman auditor, selain itu misalkan ada kondisi dimana kita harus mengetahui standar dari aset tetap ada di bab berapa? Kita tidak perlu harus membuka SAK Indonesia, kita tinggal tanya AI langsung (K10) dan juga misalkan kita melakukan disclose yaitu bahasa bahasanya bisa diperbaiki tetapi tetap kami cek ulang ketikan bahasa yang digunakan AI logis, maka akan kami gunakan (K11).
Rafael : Oke berarti sebelum adanya AI mungkin agak sedikit ribet harus mengecek satu satu, tetapi sekarang bisa langsung search aja ya pak
Mas Lucky : bener, kalau sekarangkan kita menggunakan chat gpt bisa dijawab secara rinci, kalau dulu jawaban google kita masih harus meraba raba lagi, jadi dengan adanya AI ini membantu kami dalam proses mencari data (K12), apalagi misalkan perusahaan baru nih, dengan AI kita jadi tahu kondisi perusahaannya bagaimana, apakah perusahaan ini pernah bermasalah dengan hukum atau tidak.
Rafael : Nah untuk dalam proses audit yang biasa dilakukan disini, apakah ada sistem aplikasi khusus pak yang digunakan pak ?
Mas Lucky : kalau dalam proses auditnya pasti sesuai dengan standar tadi, tapi dalam proses pekerjaanya dibantu dengan atlas yaitu audit tools (K13), disitu dia akan membantu kita dalam proses pekerjaan, apa saja si yang harus kita lakukan semua ada disitu karena itu sudah diciptakan oleh kementrian keuangan jadi kita tinggal pakai saja, namun itu hanya sebagai sampingan namun untuk pemeriksaan dilapangan kita harus turun, tidak bisa hanya menggunakan atlas saja (K15), contoh kita mau meyakinin pembelian aset tetap berupa mobil misalkan, kita harus turun kelapangan memastikan bahwa telah sesuai dengan invoice pembelian, faktur pembelian, sampai dengan barangnya, atlas ini sebagai panduan kita karena disitukan ada juga untuk perhitungan sampling kita berapa sih, menentukan materialitas pelaksanaan, materialitas laporan keuangan, dan titik salah sajinya berapa sih toleransinya, seperti itu atlas membantu kita (K14).
Rafael : oke baik pak, Sepengetahuan bapak, apakah KAP di Samarinda juag menggunakan atlas pak?
Mas Lucky : kemungkinan besar sih menggunakan atlas tapi bisa juga KAP menggunakan sistem sendiri yang mereka buat
Rafael : Nah kalau dari penelitian yang saya baca dari PWC dan Deloitte itu sudah menggunakan AI dalam hal analisis datanya dan penilaian resiko, apakah di KAP ini menggunakan dalam hal tersebut juga pak?
Mas Lucky : nah untuk penilaian resiko, seperti penerimaan awal tadi, kondisi perusahaannya seperti apa, apakah resikonya medium atau hard, jadi AI membantu seperti itu (K16), tapi untuk menilai masalah hasil saya rasa tidak mungkin, karena hasil opini laporan keuangan itu sesuai dengan pemeriksaan lapangan (K17), AI tidak bisa turun lapangan.
Rafael : Apakah di KAP ini sedah pernah ada pelatihan teknologi pak?
Mas Lucky : Ya, kemarin atlas ini kan sebelumnya berbasis excel tapi sekarang berbasis web jadi nanti bisa melakukan pekerjaannya itu tidak harus di satu komputer tapi di satu account.
Rafael : apakah dalam mengikuti pelatihan yang dilaksanakan ada faktor faktor lain seperti biaya pelaksanaan pak?
Mas Lucky : kemarin yang saya ikuti kebetulan tidak berbayar, cuman untuk pelatihan kedepannya belum tahu.
Rafael : mengenai penggunaan AI yang telah dilakukan oleh PWC dan deloitte apa persepsi bapak mengenai masuknya Ai kedalam audit keuangan ini pak?
Mas Lucky : kalau menurut saya AI ini sudah cukup membantu saya juga, misalkan dalam proses manajemen letter itu bisa seharian kami buat dan sulit untuk mengubah kata katanya, tapi kan sekarang lebih mudah bisa menggunakan AI sebelum diverifikasi oleh team (K7).
Rafael : Tapi untuk pernyataan mengenai AI apakah bisa menggantikan Peran auditor? Apakah bapak setuju?
Mas Lucky : tidak, tidak bisa, karena proses audit ini yang dibutuhkan adalah profesionalisme (K8).
Rafael : Oke mungkin itu saja mengenai penelitian saya, mungkin apakah ada harapan dari bapak untuk penggunaan AI kedepannya
Mas lucky : ya AI ini sekarang sudah cukup membantu tapi untuk harapannya AI bisa berkembang terus (K18) dan saya berharap ke mahasiswa dan dosen dosen akuntansi jangan sampai dengan perkembangan zaman ini kita hanya jadi penonton, kita harus tetap profesional agar kita tetap dipakai, itu si dari saya.

Transkrip wawancara KAP Thoufan & Rosyid
Rafael : Oke, sebelumnya mohon izin. Bapak bisa perkenalkan diri terlebih dahulu?
Pak Wandi : Ya, nama saya Aswandi. Bisa panggil saya Wandi saja.
Rafael : Baik, Pak Wandi. Bapak sekarang bekerja sebagai apa?
Pak Wandi : Saya bekerja sebagai auditor di kantor ini.
Rafael : Sudah sejak kapan bekerja di sini?
Pak Wandi : Saya bekerja di kantor ini sejak tahun 2015, karena kantor ini juga mulai berdiri pada tahun itu. Sebelumnya saya sudah menjadi auditor juga, tapi bukan di kantor ini, tapi di beberapa kantor lain.
Rafael : Kalau boleh tahu, biasanya apa tugas Bapak saat ada klien baru yang datang? Apa proses awal yang dilakukan?
Pak Wandi : Secara umum, kalau ada klien baru, kita harus tahu dulu karakteristik bisnis yang dia jalankan (K19). Kita ngobrol dulu, tanya-tanya, supaya paham bisnisnya seperti apa. Soalnya nggak bisa semua perusahaan diperlakukan dengan prosedur yang sama. Prosedur audit itu harus disesuaikan dengan sifat usahanya (K20). Kalau perusahaan itu sudah pernah diaudit tahun sebelumnya, ya kita tidak perlu mengulang semua prosedur dari awal. Kalau kliennya direkomendasikan oleh teman, dan kita sudah kenal usahanya, biasanya kita sudah paham laporan keuangannya seperti apa. Yang penting itu memahami dulu “parameter bisnisnya” baru setelah itu dilakukan prosedur audit yang sesuai dengan standar auditing.
Rafael : Dalam proses audit, apakah ada tantangan yang Bapak rasakan?
Pak Wandi : Tentu ada. Kita itu ditekan dari dua arah. Dari akuntan publiknya yang mengawasi pekerjaan kita, dan dari klien juga (K21). Selain itu kita juga dibatasi waktu, harus cepat selesai (K22), dan akuntan publik juga menuntut keterangan dan dokumen yang lengkap.
Rafael : Penelitian saya berfokus pada perkembangan teknologi, terutama kecerdasan buatan (AI). Menurut Bapak, sejauh mana AI sudah masuk dalam bidang audit?
Pak Wandi : Jujur, saya pakai AI, tapi bukan untuk keseluruhan program audit. Lebih sebagai alat pendukung saja (K6). Dalam laporan audit itu banyak sekali redaksi atau kalimat yang harus diperbaiki, jadi AI membantu merapikan bahasa supaya lebih sesuai (K23). AI juga membantu untuk pekerjaan seperti input data (K24). Kemudian untuk mencari informasi atau peraturan, kadang AI lebih cepat daripada Google (K25).
Rafael : Apakah di KAP ini menggunakan Atlas ?
Pak Wandi : Iya. Atlas digunakan untuk membantu auditor membuat kertas kerja audit sesuai standar (K26). Tapi ini masih Excel biasa. Sekarang ada versi baru Atlas Online dan kami ikut pelatihannya (K27).
Rafael : Di Penelitian yang sudah saya baca itu ada beberapa perusahaan yang sudah menerapkan Ai dalam Audit keuangannya pak, apakah pendapat bapak tentang itu?
Pak Wandi : Tentu beda levelnya. Kantor besar mungkin sudah pakai teknologi yang lebih canggih termasuk AI (K28). Kita di KAP yang lebih kecil masih pakai Excel dan Atlas (K29).
Rafael : Apakah menurut bapak AI bisa mengantikan auditor?
Pak Wandi : Saya rasa tidak. Karena audit itu harus ketemu fisik manusianya, lihat bukti fisiknya langsung (K30). Tetap harus ada manusia yang mengambil keputusan. Judgement profesional itu tidak bisa diganti AI (K31).
Rafael : Baik. Lalu apa harapan Bapak terhadap AI ke depan?
Pak Wandi : AI itu sangat membantu, jadi saya berharap terus dikembangkan (K32). Harapannya teknologi ini bisa membantu auditor muda belajar lebih cepat (K33).
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